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ABSTRAK

Judul : Hubungan Keterampilan Komunikasi dan
Kemandirian Belajar dengan Kemampuan
Berpikir Kritis selama Pembelajaran Biologi

Penulis : Mila Zahra Lailatul Qodariyah
NIM : 1808086046

Keterampilan komunikasi, kemandirian belajar, dan
kemampuan berpikir kritis siswa sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran sebagai kemampuan penunjang abad 21.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
keterampilan komunikasi dan kemandirian belajar dengan
kemampuan berpikir kritis siswa selama pembelajaran
biologi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
korelasional. Penelitian dilaksanakan pada semester gasal
2022/2023. Populasi siswa kelas XII MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu. Teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk
keterampilan komunikasi dan kemandirian belajar dan tes
untuk kemampuan berpikir kritis. Pengujian hipotesis
pertama dan kedua menggunakan korelasi Product Moment
dan hipotesis ketiga menggunakan korelasi ganda. Hasil
penelitian: 1. Hubungan antara keterampilan komunikasi
dengan kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran
biologi positif dan signifikan dengan nilai sig. 0,009 < 0,05,
besar nilai korelasi 0,366 (korelasi rendah). 2. Hubungan
antara kemandirian belajar dengan kemampuan berpikir
kritis siswa selama pembelajaran biologi  positif dan
signifikan dengan nilai sig. 0,000 < 0,05, besar nilai korelasi
0,502 (korelasi cukup kuat). 3. Hubungan antara
keterampilan komunikasi dan kemandirian belajar secara
bersama-sama dengan kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi positif dan signifikan dengan nilai sig.
0,000 < 0,05, besar nilai korelasi 0,505 (korelasi cukup kuat).

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Kemandirian Belajar,
Keterampilan Komunikasi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses dasar dalam suatu
pendidikan. Pembelajaran adalah proses menciptakan
lingkungan yang memungkinkan untuk belajar, dalam
prosesnya terjadi interaksi antara guru, siswa, dan
komponen pembelajaran lainnya untuk memungkinkan
tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran biologi
bertujuan agar siswa mampu memahami, menemukan,
serta menjelaskan konsep dan prinsip dalam biologi
(Nurrama, dkk., 2019). Komponen yang mempengaruhi
berlangsungnya proses pembelajaran adalah guru, siswa,
serta fasilitas (Solekhah, dkk., 2020). Proses pembelajaran
perlu membekali siswa dengan keterampilan penunjang
abad 21. Keterampilan abad 21 salah satunya yaitu
keterampilan dalam komunikasi. Keterampilan 4C sebagai
penunjang keterampilan abad 21 diantaranya berpikir
secara kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative
thinking), = berkomunikasi  (communication), serta
berkolaborasi (collaboration) (Greenstein, 2012).

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan

melakukan hubungan melalui manusia atau media,



2

sehingga informasi dapat tersampaikan. Jenis “Qualities
most needed” di Indonesia, keterampilan berkomunikasi
berada pada tingkat pertama dibandingkan dengan
keterampilan yang lain, artinya keterampilan komunikasi
sangat penting bagi siswa (Greenstein, 2012).
Keterampilan komunikasi yang baik memudahkan siswa
berkomunikasi hal-hal terkait pembelajaran (Silya, 2012).
Saat siswa menemui permasalahan akan dikomunikasikan
terlebih dahulu, baik dengan komunikasi intrapersonal
ataupun dengan komunikasi interpersonal (West &
Turner, 2008).

Peserta didik dituntut untuk menyelesaikan masalah
melalui kepandaian perangkat. Kepandaian perangkat
dilakukan baik secara manual maupun secara elektronik
dalam menemukan suatu informasi (Aulia, dkk., 2019). Hal
ini menunjukkan siswa dituntut mandiri dalam belajar
serta memanfaatkan sumber belajar yang tersedia.
Kemandirian belajar adalah terjadinya rangkaian tindakan
belajar karena pengaruh yang didasari oleh rasa, pikiran,
strategi, serta perilaku seorang diri dengan orientasi
tercapainya tujuan (Schunk & Zimmerman, 1998).
Berdasarkan hasil penelitian Hidayat & Rahmat (2020)
menyatakan bahwa pelajar SMK, SMA, serta mahasiswa

dalam kemandirian belajar cenderung rendah.
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Kemandirian belajar membuat siswa tidak menjadikan
guru sebagai sumber belajar utama, artinya siswa merasa
tidak cukup dengan satu sumber melainkan akan
membandingkan dan melengkapi sumber yang telah
diperoleh sehingga sikap kemandirian belajar juga
berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis.
Keahlian mencetak manusia berkualitas merupakan
keterampilan tingkat tinggi diantaranya berpikir Kkritis.
Proses berpikir tingkat tinggi untuk membentuk sistem
konseptual siswa merupakan pengertian dari berpikir
kritis (Saregar, dkk., 2016). Faktanya adalah bahwa
pembelajaran saat ini lebih menekankan pada penguasaan
konsep, namun sangat sedikit kegiatan untuk merangsang
berpikir kritis siswa (Khasanah, dkk., 2019). Rumusan
tuntutan standar kompetensi lulusan didalamnya terdapat
kemampuan berpikir kritis. SKL pada tiap pelajaran,
terutama biologi terdapat dalam standar isi (SI) (Solekhah
et al,, 2020). Kemampuan dalam berpikir kritis jika tidak
digunakan sebagai indikator keberhasilan proses
pendidikan akan berdampak pada siswa. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah yang
kompleks. Pentingnya berpikir kritis membuat guru
berusaha mengembangkan kemampuan berpikir kritis

yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran (Astutik &
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Wijayanti, 2020). Selain itu kemampuan berpikir kritis
perlu dimiliki dan dipelajari agar seseorang dapat berpikir
logis dan rasional saat mendapatkan informasi dan
sistematis saat memecahkan suatu masalah (Zakiyah &
Lestari, 2019). Siswa membutuhkan keterampilan berpikir
karena memungkinkan mereka untuk mengembangkan
sikap sosial, ilmiah, serta memecahkan masalah secara
praktis. Singkatnya, siswa yang dapat berpikir kritis akan
memecahkan masalah secara efektif (Astutik & Wijayanti,
2020).

Keterampilan komunikasi, kemandirian belajar,
serta kemampuan untuk berpikir kritis adalah bekal yang
perlu siswa miliki agar tidak tergerus perubahan zaman
modern. Peneliti merasa perlu meneliti hubungan diantara
ketiganya. Keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar sangat mendukung dalam menciptakan proses
pembelajaran. Keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar yang dimiliki oleh siswa berhubungan dengan
kemampuan untuk berpikir kritis. Siswa tentunya akan
melakukan proses berpikir kritis untuk mencapai
kompetensi maksimal siswa dalam suatu topik, sehingga
sangat penting untuk memberdayakan berpikir kritis. Hasil
penelitian Noor & Ranti (2019) menerangkan adanya

hubungan antara berpikir kritis dan komunikasi
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matematis. Kemampuan seseorang menganalisis situasi,
menyimpulkan, serta mengambil keputusan terbaik sangat
menentukan kemampuan berkomunikasi. Seseorang akan
kesulitan berkomunikasi apabila kemampuan analisis yang
dimiliki tidak baik. Penelitian yang dilakukan Asmar &
Delyana (2020) bahwa terdapat pengaruh positif
kemandirian dengan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa karena kemandirian belajar adalah usaha
belajar secara mandiri didasari diri sendiri untuk
memahami materi tertentu agar dapat memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapi. Tentunya dengan bekal
keterampilan komunikasi dan Kkemandirian belajar,
permasalahan yang diselesaikan siswa menjadi lebih
beragam. Hal ini menunjukkan jika proses berpikir kritis
siswa berhubungan dengan keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar.

Informasi yang diperoleh perlu dipastikan
kebenarannya, dalam Islam dikenal dengan istilah
“tabayyun”. Konsep tabayyun menjelaskan bahwa berpikir
kritis menjadi perhatian khusus, hal ini mencerminkan
sikap yang harus dilakukan umat islam untuk melakukan
klarifikasi atau melakukan pengecekan terhadap
kebenaran suatu informasi. Firman Allah SWT QS. Al-

Hujurat [49]: 6.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah
kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum
karena (kebodohan) yang akhirnya kamu menyesali perbuatan
itu” (QS. Al-Hujurat [49]: 6).

Perintah Allah SWT agar memeriksa berita yang
dibawa oleh orang-orang fasik secara sungguh-sungguh
untuk lebih waspada. Pemeriksaan berita dilakukan agar
tidak ada keputusan yang diambil seseorang berdasarkan
perkataan orang fasik, pada saat itu orang fasik dinilai
sebagai pendusta dan kekeliruan tingkah laku, sehingga
keputusan yang diambil seseorang berdasarkan orang
fasik berarti ia telah mengikutinya dari belakang. Larangan
telah diberikan Allah SWT untuk mengikuti jalan orang-
orang yang berbuat kerusakan (Abdullah, 2004).

Berdasarkan observasi awal peneliti pada 14
Februari 2022 dan 26 Maret 2022 di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu melalui teknik wawancara bersama
guru Biologi kelas XI yaitu Ibu Tumiyati, S.Pd, diketahui
bahwa keterampilan komunikasi siswa dari MA NU 03
Sunan Katong Kaliwungu sudah cukup baik. Hal ini karena
terdapat beberapa siswa yang sudah berani

mengemukakan pendapatnya secara sukarela saat mata
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pelajaran biologi, meskipun masih membutuhkan reward
tambahan nilai dan poin. Komunikasi sudah cukup, akan
tetapi keberanian tampil mengemukakan pendapat di
depan kelas masih perlu dilatih. Kemandirian belajar siswa
MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu masih kurang, saat ini
siswa masih mengandalkan materi dari guru berupa PPT
dan modul sebagai sumber belajar. Selain itu, video
penunjang pembelajaran juga masih disediakan oleh guru.
Guru seringkali masih berperan sebagai mediator, hal ini
menunjukkan implementasi kurikulum 2013 terkait peran
guru sebagai fasilitator masih kurang. Kurangnya
kemampuan berpikir Kkritis siswa disebabkan penerapan
soal HOTS yang bertujuan melatih berpikir kritis jarang
diberikan. Kemampuan berpikir kritis perlu dilatih
sedangkan pendidik jarang memberikan soal berbasis
HOTS. Keterampilan berpikir C1-C3 disebut keterampilan
berpikir rendah, sedangkan C4-Cé6 disebut keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Hal ini menunjukkan kurang
terbiasanya siswa dalam melakukan aktivitas berpikir
kritis karena pembelajaran kurang melatih berpikir kritis,
sehingga masih menghafal materi. Menurut (Febrianti,
dkk., 2021) kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah
lantaran pemberian soal yang tidak memacu upaya siswa

dalam berpikir.
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[Imu yang berkaitan erat dengan perilaku dan
kehidupan manusia adalah Biologi. Wawancara pada guru
dan siswa diketahui bahwa kesulitan dialami siswa pada
materi sistem imun dengan rata-rata ketuntasan 64%.
Menurut Raida (2018) sistem imun merupakan materi
yang dianggap siswa sulit dipahami karena materinya luas
dan bersifat abstrak. Pada materi sistem imun kesulitan
siswa meliputi mekanisme pertahanan tubuh, banyaknya
istilah asing, sulitnya materi untuk divisualisasikan,
kurangnya waktu untuk mempelajari karena merupakan
materi akhir semester genap terlebih sub bab materi
sistem imun yang cukup banyak, seperti struktur sel sistem
imun, antigen antibodi, alergi, perladangan.sehingga
penelitian ini menggunakan materi sistem imun untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian yang
dilakukan peneliti “Hubungan Keterampilan Komunikasi
dan Kemandirian Belajar dengan Kemampuan Berpikir
Kritis selama Pembelajaran Biologi.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Siswa perlu dibekali dengan keterampilan penunjang

abad 21 seperti keterampilan 4C.
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2. Keterampilan komunikasi siswa sudah cukup baik,
dengan catatan siswa masih diberikan rangsangan
berupa tambahan nilai.

3. Rendahnya kemandirian belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu selama pembelajaran biologi.

4. Prestasi belajar siswa kelas XI tergolong rendah salah
satunya bab Sistem Imun, ditunjukkan nilai KKM
dengan rata-rata ketuntasan 64%.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah mempunyai tujuan agar kajian
yang terdapat pada penelitian fokus dan selaras dengan
penelitian yang dilakukan. Batasan masalah pada
penelitian antara lain:

1. Keterampilan Komunikasi

Keterampilan komunikasi siswa merupakan
kemampuan siswa  menyampaikan  pemikiran,
gagasan, pengetahuan, atau informasi secara verbal
dan nonverbal pada rangkaian pembelajaran.

Aspek-aspek keterampilan komunikasi yaitu:

a. Keterampilan berbicara
b. Keterampilan mendengar
c. Keterampilan berkomunikasi secara nonverbal

(Santrock, 2007)
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2. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah kegiatan belajar
peserta didik disertai kebebasan tanpa ketergantungan
dengan orang lain. Contohnya sendiri dalam
mengendalikan juga memutuskan waktu, bahan ajar,
lokasi, dan pemanfaatan sumber ajar. Indikator
kemandirian belajar yaitu:

a. Tujuan belajar

b. Strategi belajar

c. Manajemen waktu

d. Lingkungan

e. Pencarian bantuan

f. Evaluasi diri (Makur et al., 2021)
3. Kemampuan Berpikir kritis

Indikator yang digunakan:

a) Memberikan penjelasan sederhana

b) Membangun keterampilan dasar

c) Menyimpulkan

d) Membuat penjelasan lebih lanjut

e) Strategi dan taktik (Ennis, 2011)
4. Materi Pembelajaran Biologi

Materi pembelajaran biologi sistem imun KD 3.14
semester genap untuk mengukur kemampuan berpikir

kritis.
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5. Lokasi Pembelajaran Biologi

Lokasi pembelajaran biologi dilaksanakan di MA
NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya di latar belakang, maka rumusan masalah

penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat hubungan antara keterampilan
komunikasi dengan kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu pada tahun pelajaran 2022?

Apakah terdapat hubungan antara kemandirian belajar
dengan kemampuan  berpikir  kritis  selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu pada tahun pelajaran 20227

Apakah keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar secara bersama-sama berhubungan dengan
kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran
biologi di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu pada
tahun pelajaran 20227

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang, tujuan

dilakukannya penelitian skripsi yaitu untuk:
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Untuk mengetahui hubungan antara keterampilan
komunikasi dengan kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu pada tahun pelajaran 2022.

Untuk mengetahui hubungan antara kemandirian
belajar dengan kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu pada tahun pelajaran 2022.

Untuk mengetahui hubungan keterampilan
komunikasi dan kemandirian belajar secara bersama-
sama dengan kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu pada tahun pelajaran 2022.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan memberi manfaat

beberapa pihak, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Memberikan informasi secara teoritis mengenai
keterampilan komunikasi, kemandirian belajar siswa,
dan kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran
biologi di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu apakah

ketiganya memiliki hubungan atau tidak.
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2. Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Peserta didik

Siswa dapat merefleksi diri serta sebagai
bahan patokan agar lebih memperhatikan
keterampilan komunikasi, kemandirian belajar
siswa, dan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran biologi.
Guru

Sebagai bahan evaluasi pendidik saat
melakukan pembelajaran, sehingga diharapkan
memperbaiki  kualitas  pembelajaran  yang
berpengaruh  baik  terhadap keterampilan
komunikasi, kemandirian belajar, dan kemampuan
berpikir kritis.
Sekolah

Harapannya memberi kontribusi dalam
perbaikan kualitas pembelajaran biologi.
Peneliti

Digunakan sebagai salah satu rujukan
penelitian selanjutnya serta menambah
pengalaman dan wawasan tentang penelitian

korelasional bidang pembelajaran.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan di dalam KBBI bermula dari
kata “mampu” berarti kuasa (bisa, mengerjakan
sesuatu, sanggup, dapat). Kemampuan merupakan
kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Berpikir
merupakan berbicara dalam hati. Berpikir adalah
sebuah  pertimbangan akal budi dalam
memutuskan sesuatu. Terdapat tiga langkah pokok
yang menjadi proses berpikir, diantaranya:
membentuk pengertian, membentuk pendapat,
dan menarik simpulan (Suciono, 2021).

Berpikir adalah kegiatan jiwa yang
cenderung bertujuan memecahkan persoalan
berdasarkan pengalaman pada diri manusia.
Mengingat dan memahami menjadi bagian penting
serta  dibutuhkan dalam mengembangkan
kemampuan  berpikir = (Turohmah, 2014).
Berdasarkan  beberapa  pengertian, dapat

disimpulkan =~ kemampuan  berpikir  yaitu

14
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kemampuan dengan terlibatnya kegiatan mental
untuk perumusan masalah, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, atau pemenuhan yang
diinginkan dalam pemahaman sesuatu.

» «

Kata “kritis” mempunyai arti “tajam” “tepat”
pada  keadaan  berpikir. Kritis adalah
mempraktikkan penilaian secara teliti dan objektif
(Amri & Ahmadi, 2010). Berpikir kritis adalah
suatu proses berpikir tingkat tinggi dalam
pembentukkan sistem konseptual peserta didik
(Saregar et al, 2016). Putusan yang dapat
dipercaya atau dilakukan melalui proses berpikir
kritis membutuhkan masuk akalnya pemikiran
serta reflektif. Penalaran merupakan bagian dari
kemampuan berpikir kritis, karena dalam
penalaran dibutuhkan berpikir secara kritis
(Suciono, 2021).

Berpikir kritis adalah memfokuskan proses
berpikir secara reflektif dalam penetapan yang
dipercayai atau dilakukan (Zakiyah & Lestari,
2019). Cakupan komponen berpikir kritis yaitu
terampil analisis argumen, kesimpulan yang
dirumuskan disertai pemikiran induktif atau

deduktif, evaluasi, serta menghasilkan keputusan



16

atau pemecahan masalah (Emily, 2011). Orang
yang berpikir kritis akan melihat masalah dari
kedua sisi, bersikap terbuka terhadap hal baruy,
penalaran tanpa luapan emosi, meminta
pengakuan fakta dengan dukungan bukti, simpulan
berdasarkan fakta sesuai realita, pemecahan
masalah, dan lainnya (Willingham, 2007).

Berdasarkan beberapa ahli yang
mendefinisikan berpikir kritis, disimpulkan bahwa
berpikir kritis merupakan suatu rangkaian mental
dalam analisis atau evaluasi sebuah informasi.
Informasi yang dipahami secara mendalam mampu
meyakinkan kebenaran informasi yang telah
diperoleh atau pendapat yang dikemukakan.
Menurut Deswani (2009) informasi yang diperoleh
berasal dari kegiatan mengamati, pengalaman,
komunikasi, serta pemikiran.
Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi
Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis dipengaruhi dua
faktor, yaitu:
1) Faktor Situasional

Situasional merupakan faktor yang

memberi pengaruh berpikir seseorang untuk
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menilai sebuah informasi, faktor situasional

diantaranya:

a) Situasi Accountable merupakan situasi
pada saat dituntutnya seseorang dalam
memberi  pertanggungjawaban  hasil
keputusan.

b) Keterlibatan (Involvement) adalah
terlibatnya seseorang pada suatu masalah
sehingga kegiatan berpikir dan diambilnya
keputusan akan terpengaruh. Seseorang
dikatakan terlibat apabila mempunyai arti
atau relevansi secara pribadi dalam suatu
permasalahan.

Faktor Disposisi

Faktor disposisi adalah faktor yang
diambil dari kebiasaan tertentu dan
pengalaman masa lalu dari seseorang yang
mempengaruhi penilaian pada sesuatu. faktor
disposisi diantaranya:

a) Pengalaman bertukar peran (Role Taking)

Seseorang dengan pengalaman
mempunyai kesempatan bertukar peran
dengan orang lain yang berbeda latar

belakang dapat meningkatkan kemampuan
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menilai sesuatu dari berbagai sudut
pandang. Kemampuan melihat masalah
dari berbagai sudut pandang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Pembiasaan dan latihan

Berpikir kritis adalah sesuatu dengan
kemungkinan dapat dipelajari dan dilatih.
Kemampuan dilatih akan membuat
seseorang sangat mahir.
Ekstremitas penilaian terhadap suatu
masalah

Persepsi berbagai nilai seseorang saat
menghadapi konflik satu sama lain dalam
penilaian masalah menjadi moderat.
Apabila tidak mempersepsikan konflik
nilai, penilaiannya menjadi ekstrim.
Seseorang dengan penilaian ekstrim
cenderung tidak melihat permasalahan
dari berbagai sisi, menunjukkan berpikir
kritis yang menurun.
Pendidikan tinggi

Tingginya tingkat pendidikan akan

mengajarkan seseorang berpikir dan
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menganalisis masalah tertentu, serta dalam
menyelesaikannya.
e) Nilai (value)

Nilai yang mempengaruhi perilaku
meliputi norma, ketentuan umum, dan
tujuan perilaku. Berpikir kritis tidak lepas
dari adanya pengaruh nilai.

f) Metode pengajaran

Berpikir dapat diajarkan serta

dilakukan pelatihan.
g) Usia

Usia mempengaruhi kemampuan
berpikir. Kemampuan kognitif berkembang
sesuai usia, terdapat perbedaan
kemampuan  berpikir pada  tahap

perkembangan (Takwin, 1997).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis dewasa ini juga
bervariasi menurut nature dan nurture. Sumber
faktor nutur berdasarkan kekuatan akal, logika,
serta analisis. Sumber faktor nurture yaitu
lingkungan dan mengungkapkan pemikiran masa
kini, termasuk kemampuan untuk

mempertahankan dan menerima perbedaan nalar.
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Terpenuhinya baik nature dan nurture akan
berdampak luar biasa pada kemampuan berpikir
kritis (Afrizona, dkk., 2012). Selain beberapa faktor
diatas, interaksi guru dan siswa juga
mempengaruhi  berpikir kritis. Peran guru
dibutuhkan sebagai fasilitator (Fahira, 2013).

Beberapa Cara Meningkatkan Kemampuan dan

Kebiasaan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis dapat

ditingkatkan dengan cara berikut:

1) Komunikasi

Komunikasi dapat mengkomunikasikan
ide, pemikiran, kemahiran, dan proses
memahami nilai baru menjadi lebih cepat.
Terjadinya pertukaran informasi dalam
komunikasi atas apa yang dipikirkan pada
orang lain. Pemahaman seseorang terhadap
suatu informasi yang sudah diterima secara
baik, dapat memahami arti sebenarnya dari
informasi tersebut. Bentuk-bentuk komunikasi
dalam meningkatkan kemampuan dan berpikir
kritis antara lain diskusi, tanya jawab,

permainan dengan melibatkan proses
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komunikasi, dan memberikan feedback pada
pendapat orang lain.
2) Refleksi diri

Refleksi diri adalah upaya untuk melihat
keadaan diri kita sendiri, seperti apa yang telah
dilakukan, yang terdapat pada diri kita. Refleksi
diri dapat dapat dilakukan dengan introspeksi
dan retrospeksi. Introspeksi merupakan
aktivitas melihat diri sendiri, seperti pola pikir,
nilai-nilai, dan perasaan. Retrospeksi akan
mengetahui hal baik dan buruk pada masa yang
telah lalu dan masa sekarang.

3) Penghayatan Proses

Penghayatan proses adalah aktivitas
penelusuran sesuatu yang dicapai, seperti
mencari tahu mengapa dan bagaimana sesuatu
mungkin terjadi. Kebiasaan penghayatan
proses membuat terlatih menganalisis, peka,
dan mengetahui permasalahan dengan jelas
sehingga dapat berpikir lebih kritis (Takwin,
1997).

d. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Penilaian kemampuan berpikir Kritis dengan

pengukuran tes yang mencakup indikator, yaitu:
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Mengenal asumsi, merupakan kecakapan
untuk mengenal asumsi-asumsi. Asumsi adalah
sesuatu yang dianggap benar.

Melakukan inferensi, kecakapan membedakan
antara  tingkat-tingkat kebenaran dan
kepalsuan.

Deduksi, merupakan kecakapan untuk
menentukan kesimpulan tertentu berdasarkan
informasi di dalam pertanyaan pertanyaan
yang telah diberikan.

Interpretasi, merupakan kecakapan
menimbang fakta-fakta dan menghasilkan
kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data
yang diberikan. Interpretasi yaitu kecakapan
dalam menilai apakah secara logis kesimpulan
berdasarkan informasi yang diberikan.
Mengevaluasi argumen, kecakapan
membedakan argumen kuat dan relevan dan
argumen lemah tidak relevan (Watson &
Glaser, 2002).

Indikator ~kemampuan berpikir  kritis

dikelompokkan dalam lima aspek:

a) Memberikan penjelasan sederhana

1) Memfokuskan pertanyaan
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2) Menganalisis pertanyaan
3) Bertanya dan menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan atau tantangan
Membangun keterampilan dasar
1) Mempertimbangkan apakah sumber dapat
dipercaya atau tidak
2) Mengamati dan mempertimbangkan suatu
laporan hasil observasi
Menyimpulkan
1) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi.
2) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi.
3) Membuat dan menentukan nilai dari
pertimbangan.
Membuat penjelasan lebih lanjut
1) Mendefinisikan istilah dan pertimbangan
dalam tiga dimensi.
2) Mengidentifikasi asumsi
Strategi dan taktik
1) Menentukan tindakan
2) Berinteraksi dengan orang lain (Ennis,

2011).
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Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis seseorang
ditandai dengan kemampuan memecahkan suatu
masalah, kemampuan menganalisis dan
menggagaskan ide berdasarkan data yang ada, dan
kemampuan menarik kesimpulan secara sistematis
dan memecahkan masalah seperti menggunakan
beberapa argumentasi yang dibuktikan. Seseorang
yang dapat menyelesaikan masalah, apabila tanpa
disertai alasan penggunaan konsep tertentu
artinya belum mempunyai kemampuan berpikir
kritis (Rachmantika, 2019).

Proses Berpikir Kritis

Proses berpikir kritis dilakukan tiga langkah
antara lain:
1) Identifikasi kebenaran informasi
Identifikasi argumen dengan informasi
yang dibaca dengan mengakui bukti atau
peristiwa untuk mencapai kesimpulan.
2) Analisis materi
Informasi yang dibaca perlu dipikirkan
apakah relevan dengan yang dibutuhkan.
Munculkan pertanyaan yang mungkin

membantu analisis: Apakah masuk akal dan
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berkaitan dengan teori lain? Apakah sudah
cukup jelas atau perlu informasi tambahan?
dan lainnya.
3) Bandingkan dan terapkan informasi
Proses mencoba menerapkan yang telah
pelajari terhadap teori, prinsip, atau situasi
tertentu akan membantu mempermudah untuk
memahami pokok permasalahan (Zakiyah &
Lestari, 2019).
Pengertian Soal HOTS

Pengukuran kemampuan yang dapat diukur
menggunakan soal HOTS: 1) perpindahan satu
konsep ke konsep lain, 2) proses dan penerapan
informasi, 3) mengaitkan berbagai informasi, 4)
penyelesaian masalah dengan informasi, dan 5)
penelaahan gagasan dan informasi secara Kkritis.
Penyelesaiannya soal HOTS yang didasari masalah,
selanjutnya ditanggapi berupa kemampuan
berpikir kritis (Warisdiono, dkk., 2017).

Dimensi metakognitif umumnya diukur
menggunakan soal HOTS, diantaranya perbedaan
beberapa konsep yang mampu dihubungkan,
menginterpretasikan, = memecahkan  masalah

(problem  solving), memilih strategi untuk
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pemecahan masalah, menemukan (discovery)
metode baru, berargumen (reasoning), dan
mengambil keputusan yang tepat (Warisdiono et
al,, 2017).

Berpikir kritis adalah berpikir tingkat tinggi.
Berpikir tingkat tinggi diantaranya kemampuan
proses menganalisis (analyzing), mengevaluasi
(evaluating), dan mencipta (creating) (Bahr, 2010).
Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa
dipengaruhi oleh penilaian soal HOTS. Siswa perlu
dibiasakan = dengan diberi soal-soal dan
pembelajaran HOTS agar terbiasa berpikir kritis
(Ichsan, V., & M., 2019). Pengembangan soal HOTS
sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Fanami & Zainal, 2018).

h. Karakteristik Soal HOTS
Karakteristik soal-soal HOTS:
1. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi
diantaranya kemampuan memecahkan
masalah (problem solving), berpikir kritis
(critical thinking), berpikir kreatif (creative

thinking), kemampuan berargumen
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(reasoning), dan kemampuan mengambil
keputusan (decision making).
Berbasis permasalahan kontekstual
Soal HOTS berbasis keadaan dan kondisi
kehidupan sehari-hari sesuai kenyataan,
harapannya konsep pembelajaran dapat
diterapkan untuk menyelesaikan masalah.
Menggunakan bentuk soal beragam
Soal HOTS yang beragam dapat
mengukur secara menyeluruh kemampuan
peserta tes, agar lebih objektif. Alternatif
bentuk penulisan butir soal HOTS (model
pengujian PISA), sebagai berikut:
a) Pilihan ganda
Pertanyaan pilihan ganda dibedakan
menjadi pokok soal dan pilihan jawaban
disertai pengecoh.
b) Pilihan ganda kompleks (benar-salah, atau
ya-tidak)
Soal pillhan ganda kompleks
mempunyai tujuan mengetahui
pemahaman berkaitan dengan pernyataan.

Pernyataan stimulus atau bacaan yang
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diberikan, dipilih benar-salah atau ya-
tidak.
Isian singkat atau melengkapi
Soal isian singkat merupakan soal
yang berisi jawaban singkat seperti kata,
frase, angka, atau simbol. Karakteristik soal
diantaranya:
¢ Sepatutnya terdapat satu atau maksimal
dua bagian yang harus dilengkapi.
e Jawaban soal mesti ringkas dan pasti.
Jawaban singkat atau pendek
Soal bentuk jawaban singkat
merupakan pertanyaan dengan jawaban
kata, kalimat pendek, atau frase.
Karakteristiknya:
e Kalimat pertanyaan yang digunakan
langsung atau perintah.
e Semua jawaban soal panjangnya harus
relatif sama.
e Hindari menggunakan kata, kalimat, atau
dari buku teks.
Uraian
Soal uraian merupakan soal yang

harus dijawab berdasarkan pemikiran atau
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pendapat dengan kalimat sendiri dalam
dituangkan dalam  bentuk tulisan
(Warisdiono et al., 2017).
i. Level Kognitif
Menurut Anderson & Krathwohl (2001)

dimensi proses berpikir sebagai berikut:

Tabel 2.1 Klasifikasi dimensi proses berpikir

e Mengkreasi ide/gagasan sendiri.

e Kata kerja: mengkonstruksi,
desain, kreasi, mengembangkan,
menulis, memformulasikan.

¢ Mengambil keputusan sendiri.

o Kata kerja: evaluasi, menilai,
menyanggah, memutuskan,
memilih, mendukung.

e Menspesifikasi aspek-
aspek/elemen.

Menganalisis e Kata kerja: membandingkan,

memeriksa, mengkritisi,
menguji.

Mengkreasi

HOTS Mengevaluasi

e Menggunakan informasi pada
domain berbeda.

e Kata kerja: menggunakan,
mendemonstrasikan,
mengilustrasikan,
mengoperasikan.

¢ Menjelaskan ide/konsep.

e Kata kerja: menjelaskan,
mengklasifikasi, menerima,
melaporkan.

Mengaplikasi

MOTS

Memahami

e Mengingat kembali.

e Kata kerja: mengingat,
mendaftar, mengulang,
menirukan.

LOTS Mengetahui




30

Langkah-langkah Penyusunan Soal

HOTS

Berikut langkah-langkah penyusunan

soal HOTS:

iy

2)

3)

4)

Menganalisis KD yang dapat dibuat
soal-soal HOTS
Menyusun Kkisi-kisi soal

Kisi-kisi membantu penulisan
soal. Secara umum, dipergunakan: (a)
pemilihan KD untuk soal HOTS, (b)
pemilihan materi pokok, (c)
perumusan indikator, serta (d)
menetapkan level kognitif.
Memilih stimulus yang menarik dan
kontekstual

Stimulus hendaknya menarik,
artinya mendorong peserta didik
membaca. Umumnya stimulus yang
menarik baru, belum pernah dibaca
peserta didik. Sedangkan stimulus
kontekstual artinya sesuai kenyataan
dalam kehidupan sehari-hari.
Menulis butir pertanyaan sesuai

dengan Kkisi-Kkisi soal
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Butir pertanyaan ditulis sesuai kaidah

penulisan butir soal HOTS.
5) Membuat pedoman penskoran atau

kunci jawaban

Setiap butir soal HOTS yang ditulis
hendaknya  dilengkapi  pedoman
penskoran (soal uraian) atau kunci
jawaban (soal  pilihan  ganda,
benar/salah, serta isian singkat)

(Warisdiono et al,, 2017).

2. Keterampilan Komunikasi
a. Pengertian Keterampilan Komunikasi

Keterampilan berasal dari “terampil”
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
artinya  cakap, mampu, serta  cekatan.
Keterampilan merupakan kecakapan dalam
menyiapkan yang harus dikerjakan. Keterampilan
adalah kecakapan melaksanakan pekerjaan
secara tangkas dan benar. Ruang lingkup
keterampilan berbagai aktivitas diantaranya
tingkah laku, pertimbangan, pembicaraan,
mengetahui, mendengar, dan lainnya (Soemardjan,

2002).
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Kata dasar keterampilan mengacu pada kata
sifat. Kata “terampil” berimbuhan “ke” dengan
akhiran “an”. Arti terampil adalah “mampu
bertindak dengan cepat dan tepat”. Keterampilan
juga mempunyai istilah lain yaitu cakap, cekatan,
serta mampu melakukan sesuatu selayaknya dan
benar (Budiharto, 2008). Perbuatan yang
dilakukan individu dengan baik dan benar
dibutuhkan keterampilan atau skill (Kartini, 2006).

Komunikasi merupakan sebuah transaksi,
proses simbolik yang memaksudkan pengaturan
lingkungan dengan hubungan seseorang, melalui
informasi yang saling ditukar memperkuat dan
mengubah gerak-gerik dan perilaku (Cangara,
2011). Berlangsungnya komunikasi dengan baik
ketika makna yang disampaikan penyampai pesan
selaras dengan penerima pesan. Artinya pesan
sampai dalam komunikasi (Khalik, 2014).

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan
bahwa keterampilan komunikasi merupakan
kecakapan atau kemampuan  menjadikan
seseorang dapat menghantarkan makna selaras

antara komunikator dan komunikan.
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b. Komponen Komunikasi

Komunikasi dapat berlangsung baik dengan

adanya komponen komunikasi. Komponen

komunikasi berikut:

iy

2)

3)

4)

5)

6)

Pengirim  atau  komunikator  (sender)
merupakan pihak yang bertugas
menyampaikan informasi kepada pihak lain.
Pesan (message) merupakan informasi yang
akan disampaikan kepada pihak lain.

Saluran (channel) merupakan media yang
digunakan untuk menyampaikan informasi
kepada penerima informasi.

Penerima (receiver) merupakan pihak yang
mendapat informasi dari pihak lain.

Umpan balik (feedback) merupakan tanggapan
yang diberikan oleh penerima atas informasi
yang sudah disampaikan.

Jalannya komunikasi juga membutuhkan
peraturan yang telah disetujui pelaku

komunikasi (Lasswell, 2009).
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c. Aspek-aspek Keterampilan Komunikasi

Aspek-aspek keterampilan komunikasi yaitu:

1y

2)

Keterampilan berbicara

Keterampilan  berbicara  tergolong
keterampilan komunikasi yang dilakukan di
depan umum, mengkomunikasikan pesan
tanpa ragu-ragu, gaya komunikasi yang
digunakan tanpa menghakimi lawan bicara,
menempatkannya menggunakan “saya”

«

“aku

»

dibandingkan pada posisi defensif,
bersikap asertif atau mengekspresikan
perasaan, sesuai dengan keinginan serta
mengatakan “tidak” ketika tidak
menginginkannya. Tindakan tegas seseorang
sesuai kebutuhan, berjuang mendapat hak
yang berlaku, mengungkapkan pandangan
secara terbuka, bersikeras untuk memperbaiki
perilaku yang salah dan menolak dipaksa atau
dimanipulasi, serta menggunakan tata bahasa
secara tepat.
Keterampilan mendengar

Kemampuan aktif mendengar
merupakan keterampilan mendengar. Indikasi

keterampilan  aktif mendengar adalah
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dilakukannya disertai penuh perhatian. Ketika
seseorang sedang bicara perhatian yang
diberikan contohnya melalui kontak mata dan
mencondongkan badan pada lawan bicara,
memberi feedback kompeten, artinya secara
cepat, jujur, jelas dan informatif.
3) Keterampilan berkomunikasi secara nonverbal
Keterampilan berkomunikasi nonverbal
adalah komunikasi dilakukan melalui
ekspresi yang berasal dari wajah (antara lain
senyum yang menunjukkan rasa senang,
merengut, tatapan bingung), indra
penglihatan (seperti menjaga kontak mata saat
bicara), sentuhan (seperti menyalurkan
empati dengan sentuhan lembut), ruang dan
sikap diam (Santrock, 2007).
d. Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi
Keterampilan Komunikasi
Keterampilan komunikasi dipengaruhi faktor
yaitu:
a) Latar belakang budaya
Terbentuknya penafsiran suatu
informasi yang berasal dari pikiran seseorang

lewat kebiasaan. Artinya semakin tinggi
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persamaan latar belakang kebudayaan
pengirim dan penerima pesan menjadikan
lebih efektifnya komunikasi.
b) Ikatan kelompok atau grup
Suatu kelompok penganut nilai-nilai
tertentu sangat berpengaruh banyak pada
keterampilan komunikasi pribadi orang.
c) Inteligensi
Kecerdasan seseorang yang tinggi akan
lebih cepat  menguasai keterampilan
komunikasi.
d) Hubungan keluarga
Kedekatan dan kehangatan ikatan
keluarga mempercepat keterampilan
komunikasi anak. Orang tua perlu bersikap
konsisten mendidik anak, penerapan agama
sesuai kepercayaan, serta kaidah norma
sehubungan perkembangan moral (Syamsu,
2000).
3. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar merupakan kegiatan
belajar yang berasal dari keinginan dan pilihan

seorang diri yang turut dibarengi tanggung jawab
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(Umar & Sulo, 2005). Kemandirian belajar adalah
terjadinya rangkaian tindakan belajar karena
pengaruh yang didasari oleh rasa, pikiran, strategi,
serta perilaku seorang diri dengan orientasi
tercapainya tujuan (Schunk & Zimmerman, 1998).

Kemandirian  belajar  (Self  Regulated
Learning) adalah kecakapan untuk mengawasi
perilaku diri sendiri ketika mengalami situasi
tertentu, misalnya pada situasi akademis. Dengan
kemandirian belajar, keterampilan siswa
berkembang untuk mengatasi kesulitan belajar
(Suciono,  2021).  Self-Regulated  Learning
didefinisikan sebagai usaha melakukan aktivitas
belajar yang dilakukan individu (siswa) disertai
keterlibatan  proses metakognisi termasuk
perencanaan,  pemantauan, serta  afeksi.
Kemampuan seseorang mengelola dirinya sendiri
dalam kegiatan belajar merupakan konsep self-
regulated learning (Santrock, 2009).

Faktor utama yang berinteraksi
mempengaruhi  pembelajaran dan  menjadi
pengalaman secara kognitif diantaranya perilaku,
individu (kognitif), serta lingkungan. Self-

Regulated Learning adalah proses seseorang
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mampu menyusun capaian dan tindakan sendiri
dengan membuat target, mengevaluasi kesuksesan
ketika mencapai target dan penghargaan yang
diberikan saat mencapai tujuan tertentu (Suciono,
2021).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas,
pengertian kemandirian belajar adalah aktivitas
belajar yang dilakukan seseorang sesuai inisiatif
diri sendiri dalam mencapai target atau tujuan
tertentu disertai dengan rasa tanggung jawab.
Aspek-aspek Kemandirian Belajar

Aspek penting dalam Self-Regulated Learning
adalah:

1) Strategi Motivasi
Siswa yang menggunakan strategi untuk
mengendalikan tekanan dan emosi yang
muncul saat upaya mereka mengatasi
kesalahan terdahulu menjadi pembelajar yang
baik.
2) Strategi Belajar
Strategi pembelajaran adalah proses
siswa dalam meningkatkan pengetahuan

pembelajaran, menyatukan pemikiran, serta
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menyimpan hal terkait pengalaman belajar
(Suciono, 2021).
Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Sikap mandiri perlu dimiliki peserta didik
dalam belajar. Mandiri yaitu apabila peserta didik
mampu berpikir kritis, bekerja keras, bertanggung
jawab, serta tidak bergantung pada orang lain.
Ciri-ciri kemandirian belajar sebagai berikut:
a) Evaluasi hasil belajar dan prosesnya
b) Penerapan dan pemilihan strategi belajar
c) Kesukaran dianggap seakan-akan tantangan
d) Mengawasi, memantau, serta menyusun
e) Penetapan tujuan belajar dan capaian
penargetan
f) Inisiatif dalam belajar
g) Pemanfaatan waktu dalam mencari sumber
yang relevan
h) Mengkonsep diri sendiri (Muhammad, 2020)

Indikator Kemandirian Belajar

Indikator kemandirian belajar sebagai
berikut:
1) Tujuan belajar, adalah menentukan tujuan

belajar.
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3)

4)

5)

6)
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Strategi belajar, adalah dalam menyelesaikan
tugas disusun strategi secara efektif.
Manajemen waktu, adalah merencanakan
pengelolaan waktu belajar seefektif mungkin.
Lingkungan, adalah menentukan tempat
belajar yang akan digunakan, mengoptimalkan
agar sedikit gangguan.

Pencarian bantuan, adalah bantuan teman
seumuran dan tutor di bidang tertentu.
Evaluasi diri, merefleksikan diri pada kajian
pribadi untuk menilai tujuan yang diraih

(Makur et al,, 2021).

Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi

Kemandirian Belajar

Faktor yang mempengaruhi kemandirian

belajar sebagai berikut:

a)

b)

<)

Perilaku tanggung jawab sehubungan dengan
tugas dan kepercayaan yang telah dibebankan.
Berbudi pekerti merupakan hak dan kewajiban
kepatuhan moral.

Kedewasaan  seorang dari  dorongan,
perkembangannya pikiran, rancangan diri,

cipta, karya, serta daya.
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d) Sadar kesehatan tubuh dan rohani yaitu
mengkonsumsi olahan sehat, tetap dalam
keadaan bersih dan olahraga.

e) Disiplin dan patuh peraturan yang harus ditaati
dan mengerti hak dan kewajiban (Dewi, 2017).

4. Materi Sistem Imun
a. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tabel 2.2 Indikator Pencapaian Materi Sistem Imun Kelas XI

Kompetensi Indikator Pencapaian Kompetensi
Dasar

3.14 Menganalisis 3.14.1 Menganalisis proses
peran sistem pertahanan tubuh nonspesifik
imun dan 3.14.2 Menguraikan proses
imunisasi pertahanan tubuh secara
terhadap spesifik
proses 3.14.3 Menganalisis respon kekebalan
fisiologi di tubuh terhadap antigen

dalam tubuh  3.14.4 Menganalisis proses
terbentuknya kekebalan tubuh
yang terjadi secara aktif dan
pasif

3.14.5 Menganalisis gangguan pada
sistem kekebalan tubuh.

3.14.6 Merencanakan
penanggulangan gangguan
pada sistem kekebalan tubuh

3.14.7 Menyimpulkan penyebab
hipersensitivitas (alergi)

3.14.8 Memberi saran upaya
pencegahan gangguan pada
sistem kekebalan tubuh

3.14.9 Menyimpulkan seseorang yang
terkena diabetes
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b. Pengertian Sistem Imun

Sistem pertahanan tubuh (immune system)
merupakan sistem pertahanan yang terlibat dalam
mendeteksi, menghancurkan dan menetralisir hal-
hal tertentu yang dianggap asing atau sel abnormal
yang dapat membahayakan tubuh. Imunitas
(kekebalan) adalah kemampuan tubuh untuk
melawan atau menghilangkan benda asing dan sel
abnormal yang ada (Purnamasari, 2020). Tubuh
secara alami mempunyai zat yang digunakan untuk
mempertahankan diri dari bibit penyakit.
Kekebalan tubuh adalah reaksi tubuh yang timbul
akibat zat asing yang umumnya berupa
makromolekul masuk ke tubuh. Antigen atau
imunogen adalah segala respon zat oleh imunitas.
Masuknya antigen akan mengeluarkan protein
tubuh (imunologi atau imunoglobulin), dan
dibentuknya sel T. Respon imunisasi terjadi untuk
mencegah dan mengendalikan munculnya
penyakit (Hanum, dkk., 2009).

c. Fungsi Sistem Imun

Fungsi sistem kekebalan tubuh, diantaranya:
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Pertahanan tubuh dari parasit invasif
(memungkinkan masuk sel inang), contohnya
virus dan bakteri.

Perlindungan tubuh dari bahaya bahan
lingkungan luar tumbuh-tumbuhan dan
binatang (makanan khusus, serbuk sari, serta
rambut), dan zat kimia (obat dan polutan).
Sel-sel rusak karena penyakit atau cedera, akan
disingkirkan, agar luka menjadi pulih kembali
dan memperbaiki jaringan lebih mudah.
Mengenali dan membinasakan sel dengan
kelainan (abnormal) seperti kanker

(Purnamasari, 2020).

Mekanisme Pertahanan Tubuh

Mekanisme pertahanan tubuh manusia

adalah pertahanan non Spesifik (alamiah) dan

pertahanan tubuh spesifik (adaptif).

1.

Pertahanan Nonspesifik
a) Pertahanan Fisik, Kimia, dan Mekanis
terhadap Agen Infeksi
Pertahanan awal tubuh adalah kulit
dengan adanya keratin. Pada bagian dalam
tubuh, terdapat membran mukosa, yang

mensekresi mukus dan menutup jalan
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menuju epitel. Zat kimia antimikroba
berperan melindungi dari infeksi dengan
adanya enzim lisozim pada pembilasan air
mata, saliva, dan wurine (Purnamasari,
2020). Dinding sel bakteri dapat
mengalami kerusakan dengan adanya
enzim lisozim. Beta lysine yang terbentuk
saat sporulasi terjadi berfungsi
melenyapkan bakteri.

Fagositosis

Tubuh mempunyai garis pertahanan
kedua. Pada pertahanan kedua, yang
dilakukan pada mikroorganisme yang
bersifat toksik yaitu dengan ditelan serta
dicerna. Neutrofil dan makrofag melakukan
proses penelanan disertai gerak
kemotaksis.

Inflamasi (Peradangan)

Inflamasi atau peradangan
merupakan reaksi jaringan yang ditandai
adanya  panas, kemerahan, nyeri,
pembengkakan, serta hilangnya fungsi
terhadap infeksi atau cedera. Bertujuan

membawa fagosit dan protein plasma
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untuk isolasi, penghancuran, pengaktifan
agen penyerang, pembersihan debris, dan
penyembuhan ke jaringan yang terinfeksi.
Zat Antimikroba Spesifik yang diproduksi
Tubuh

Interferon dan komplemen keduanya
merupakan zat antimikroba spesifik.
Interferon atau protein anti virus berfungsi
mencegah saat multiplikasi virus akan
terjadi. Komplemen yaitu protein plasma
yang pengaktifannya dengan antigen

(Purnamasari, 2020).

Pertahanan Spesifik (Adaptif)

Sistem pertahanan tubuh spesifik adalah

sistem kompleks sebagai respons imun antigen

spesifik, contohnya virus, bakteri, dan toksin.

a)

Komponen Respons Imunitas Spesifik
Antigen merupakan zat yang dapat
merangsang  respons imun  untuk
memperoleh antibodi. Sistem imunitas
menghasilkan protein larut yang nantinya
bereaksi dengan antigen. Protein plasma

disebut imunoglobulin (Ig) yaitu:
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3)

4)

5)

46

IgA, melawan mikroorganisme,
dijumpai pada zat sekresi (keringat,
AS], dan ludah).

I[gD, membantu memicu respons
imunitas.

IgE, melepaskan histamin dan mediator
kimia.

IgG, jumlahnya mendominasi sekitar
80%.

IgM, saat ada infeksi, IgM langsung
mendatanginya. IgM terdapat di
pembuluh darah.

Interaksi Antibodi dan Antigen

iy

2)

3)

Fiksasi komplemen, adalah proses
pengaktifan sistem komplemen karena
antibodi. Infeksi mengaktifkan aktivasi
protein, sehingga sel patogen dan virus
lisis.

Netralisasi, penutupan sistem
determinan antigen yang dilakukan
antibodi. Hal ini membuat antigen tidak
lagi berbahaya.

Aglutinasi atau penggumpalan, terjadi

jika antigen berupa partikel materi.
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4) Presipitasi atau pengendapan, adalah
molekul antigen terlarut tubuh yang
diikat silang.

c) Mekanisme Respons Imunitas Humoral

(diperantarai antibodi)

1) Antigen yang masuk ke tubuh akan
dibawa ke limfosit B.

2) Aktivasi limfosit B mengakibatkan
proliferasi, hasilnya tiruan sel B.

3) Tiruan sel B berdiferensiasi, akibatnya
sekresi antibodi oleh sel plasma
kemudian dibawa ke lokasi infeksi.

4) Kompleks antigen antibodi
menginaktifkan antigen.

5) Tiruan sel B yang tidak berdiferensiasi
akan menjadi sel B memori sebagai
respon imunitas sekunder jika terjadi
pajanan antigen yang sama secara
berulang. Sel B memori bermukim di
jaringan limfoid (Purnamasari, 2020).

Gangguan Sistem Pertahanan Tubuh
1) Hipersensitivitas atau alergi, merupakan
peningkatan sensitivitas dan reaktivitas

terhadap paparan antigen yang pernah terjadi
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sebelumnya. Gejala alergi diantaranya ruam
atau bintik-bintik merah pada kulit, gatal,
merahnya indra penglihatan, sukar menghirup
dan menghembuskan udara, kram (kejang
otot) berlebihan, serum sickness dan steven
Johnson syndrome (alergi kelenjar kulit dan
mukosa berbahaya dapat menimbulkan
kematian).

2) Penyakit Autoimun, yaitu sistem kekebalan
menyerang sel tubuh sendiri karena sulit
dibedakan sel tubuh dan sel inang. Contohnya
diabetes melitus, Myasthenia gravis, dan
addison’s disease.

3) Imunodefisiensi, yaitu keefektifan sistem
imunitas turun atau tidak mampu merespon
adanya antigen. Contohnya defisiensi imun
kongenital dan AIDS (Purnamasari, 2020).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian relevan ditelusuri dari berbagai
sumber yang memiliki relevansi terhadap penelitian untuk
menghindari pengulangan penelitian. Beberapa kajian
penelitian yang relevan diantaranya:
1. Jurnal Pendidikan Matematika pada 2019, Fahriza

Noor dan Mayang Gadih Ranti melakukan penelitian
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dengan judul “Hubungan Antara Kemampuan Berpikir
Kritis dengan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP pada Pembelajaran Matematika”. Metode
penelitian yang digunakan metode deskriptif, dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Analisis data menggunakan uji korelasi spearman.
Hasil penelitian menyatakan adanya hubungan antara
kemampuan Dberpikir kritis dan kemampuan
komunikasi matematis. Keduanya baik kemampuan
berpikir dan kemampuan berkomunikasi tidak dapat
dipisahkan. Kemampuan seseorang menganalisis
situasi, menyimpulkan, serta mengambil keputusan
terbaik sangat menentukan kemampuan
berkomunikasi. Seseorang akan Kkesulitan dalam
berkomunikasi apabila tidak mempunyai kemampuan
analisis yang baik (Noor & Ranti, 2019).

Artikel Agus Yulianto pada 2019 melakukan penelitian
“Pengaruh Kemampuan Komunikasi Interpersonal
dan Efikasi Diri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SMA”. Metode penelitian yang digunakan metode
kuantitatif, dengan teknik pengambilan sampel simple
random sampling. Analisis data menggunakan regresi
linear berganda. Hasil penelitian bahwa kemampuan

komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan
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terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran ekonomi. Uji determinasi (R2) parsial
diperoleh sebesar 49,8% kemampuan komunikasi
interpersonal berhubungan dengan kemampuan
berpikir kritis siswa, sisanya 50,2% dipengaruhi
variabel lain (Yulianto, dkk., 2019).

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika pada
2020, Ali Asmar dan Hafizah Delyana melakukan
penelitian “Hubungan Kemandirian Belajar terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis melalui Penggunaan
Software Geogebra”. Metode penelitian yang digunakan
metode korelasi pendekatan kuantitatif, dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Analisis data
menggunakan uji korelasi. Hasil penelitian bahwa
kemandirian belajar memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hal
ini disebabkan kemandirian belajar adalah suatu usaha
untuk melakukan suatu aktivitas belajar secara
mandiri atas dasar motivasinya diri sendiri untuk
menguasai materi tertentu sehingga dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi (Asmar &
Delyana, 2020).

Journal On Education pada 2019, A’ine Nurfalah, dkk

melakukan penelitian “Hubungan antara Kemampuan
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Berpikir Kritis Matematis dan Kemandirian Belajar
Siswa SMA Cimahi”. Metode penelitian yang digunakan
metode korelasi pendekatan kuantitatif. Analisis data
menggunakan uji korelasi. Hasil pengujian statistika
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kemandirian belajar siswa dan berpikir kritis siswa,
dimana kemandirian belajar semakin tinggi maka
kemampuan berpikir kritis matematis siswa semakin
tinggi pula. Karena kemandirian belajar siswa
merupakan suatu keadaan dimana siswa mempunyai
keinginan bersaing, sanggup mengambil keputusan,
serta inisiatif mengatasi masalah yang dihadapi,
mempunyai rasa percaya diri dalam mengerjakan
tugas, serta bertanggung jawab dengan apa yang
dilakukan (Prihatini, dkk., 2019).

Jurnal Riset dan Inovasi Pendidikan Matematika pada
2021, Bagas Ardiyanto, dkk melakukan penelitian
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Kelas X pada Materi Persamaan
Logaritma Ditinjau dari Kemandirian Belajar”. Jenis
penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian,
kesimpulan. Hasil penelitian bahwa siswa dengan

tingkat kemandirian belajar tinggi memenuhi semua
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indikator kemampuan berpikir kritis matematis
dengan baik, diantaranya indikator interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Tingkat kemandirian
belajar sedang, siswa memenuhi indikator berpikir
kritis matematis yaitu indikator interpretasi, analisis,
dan evaluasi dengan hasil masih kurang tepat dalam
indikator inferensi. Kategori kemandirian belajar
rendah siswa kurang dalam memenuhi semua
indikator berpikir kritis matematis (Ardiyanto, dkk.,
2021).

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah ada,
terdapat perbedaan atau novelty dengan penelitian yang
akan dilakukan. Pertama, tempat penelitian yaitu MA NU
03 Sunan Katong Kaliwungu. Kedua, waktu penelitian
tahun pelajaran 2022. Ketiga, penelitian ini fokus pada
masalah keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar dengan kemampuan berpikir kritis selama

pembelajaran biologi.
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Siswa perlu memiliki keterampilan penunjang abad 21

v

y

v

Pembelajaran
kurang
memberdayakan
kemampuan
berpikir kritis

Siswa masih
membutuhkan
rangsangan
untuk
berkomunikasi

Kemandirian
belajar siswa
masih kurang

A

Solusi

Mencari hubungan keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar dengan kemampuan berpikir kritis

Harapan
v w v
Pembelajaran Siswa mudah Siswa memiliki
membekali berkomunikasi kemandirian
siswa berpikir terkait belajar yang
kritis pembelajaran tinggi
Y J

A 4

Terdapat hubungan keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar dengan kemampuan berpikir kritis

+

v

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi agar pembelajaran lebih baik lagi kedepannya

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah asumsi atau perkiraan terhadap
suatu untuk menjelaskan sesuatu yang seringkali dituntut

untuk dilakukannya pengecekan (Sudjana, 2005).

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara

terhadap masalah pada penelitian, hingga terjawab melalui

bukti data-data yang sudah diperoleh (Arikunto, 2010).

Sebelum penelitian, peneliti memperkirakan hipotesis

sebagai berikut:

1. Ho=  Tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara keterampilan komunikasi dengan kemampuan
berpikir kritis selama pembelajaran biologi di MA NU
03 Sunan Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran
2022.
H.=  Terdapat hubungan yang signifikan antara
keterampilan komunikasi dengan kemampuan
berpikir kritis selama pembelajaran biologi di MA NU
03 Sunan Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran
2022.

2. He=  Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kemandirian belajar dengan kemampuan
berpikir kritis selama pembelajaran biologi di MA NU
03 Sunan Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran

2022.
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H.=  Terdapat hubungan yang signifikan antara
kemandirian belajar dengan kemampuan berpikir
kritis selama pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran 2022.

Ho=  Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar secara bersama-sama dengan kemampuan
berpikir kritis selama pembelajaran biologi di MA NU
03 Sunan Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran
2022,

H.=  Terdapat hubungan yang signifikan antara
keterampilan komunikasi dan kemandirian belajar
secara bersama-sama dengan kemampuan berpikir
kritis selama pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran 2022.



BAB III

Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian bersifat non eksperimental,
merupakan penelitian korelasi. Penelitian kuantitatif
korelasional, bertujuan mengetahui hubungan antara
variabel satu dengan variabel lainnya dan dinyatakan
dalam koefisien korelasi secara statistik atau kuantitatif
(Sukmadinata, 2011). Penelitian korelasi untuk
menemukan sejauh mana variasi suatu faktor berkaitan
dengan variasi faktor lain berdasarkan koefisien korelasi
(Khoiri, 2018).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini akan dilakukan di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu.
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2022 /2023 di bulan Juli-Agustus.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi, terdiri atas

objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik

56
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tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari
dan disimpulkan (Sugiyono, 2016). Populasi penelitian
ini adalah seluruh kelas XII MIPA di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu tahun pelajaran 2021/2022. Jumlah
populasi sebanyak 56 siswa.
Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik
dari populasi (Sugiyono, 2016).
a. Jumlah sampel penelitian ini ditentukan dengan

Slovin yang berangkat dari rumus berikut ini:

n= N
" 1+4Ne2

n = Jumlah sampel
N = Jumlah dari populasi
e = margin eror yang ditoleransi

Rumus Slovin digunakan untuk menentukan
ukuran sampel minimal dari keseluruhan populasi
dengan derajat kesalahan mulai dari 1%, 5%, serta
10%. Pada penelitian ini, tingkat kesalahan yang
digunakan sebesar 5%, sehingga sampel yang

diambil sebesar 50 siswa.

Rumus Slovin:

=N
" 1+N (e)?
n= 56
~ 1+56 (0,05)2
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56

n=——
1+56 (0,0025)
56
n=—
1,14
n=49,1

b. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik non probability sampling
dengan purposive sampling. Anggota populasi yang
berpeluang menjadi sampel adalah siswa yang
sudah mendapat materi sistem imun (Paidi, 2012).

D. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang
menyebabkan, mempengaruhi, atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,

2016). Pada penelitian ini variabel bebas atau

independennya adalah keterampilan komunikasi (X1)

dan kemandirian belajar (X2).

a) Indikator pada variabel keterampilan komunikasi
siswa (X1) adalah:

1) Keterampilan berbicara
2) Keterampilan mendengar
3) Keterampilan berkomunikasi secara nonverbal

(Santrock, 2007)
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b) Indikator pada variabel kemandirian belajar siswa
adalah:

Kemandirian belajar adalah kemampuan
individu melaksanakan aktivitas belajar secara
mandiri, berpikir, bertindak dengan sikap
tanggung jawab, percaya diri tanpa bantuan orang
lain. Pembelajaran secara daring menuntut siswa
lebih  mandiri ~memahami  materi dan
menyelesaikan segala tugas. Indikator
kemandirian belajar sebagai berikut:

1) Tujuan belajar
2) Strategi belajar
3) Manajemen waktu
4) Lingkungan
5) Pencarian bantuan
6) Evaluasi diri (Makur et al., 2021)
2. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi variabel akibat adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel terikat atau
dependen dalam penelitian ini yaitu kemampuan
berpikir kritis selama pembelajaran biologi (Y) peserta

didik kelas XI MIPA.
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Indikator kemampuan berpikir kritis
dikelompokkan dalam lima aspek:
a) Memberikan penjelasan sederhana
b) Membangun keterampilan dasar
c) Menyimpulkan
d) Membuat penjelasan lebih lanjut
e) Strategi dan taktik (Ennis, 2011)
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang
dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
penelitian (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:
a) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tujuan
memperoleh masalah penelitian, dapat
diketahuinya hal-hal mendalam dari objek, serta
total objek sedikit atau kecil (Sugiyono, 2016).
Wawancara dilakukan pada Ibu Tumiyati, S. Pd.
selaku guru biologi kelas XI MIPA MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu dan peserta didik. Pertanyaan
wawancara pra riset seputar materi pelajaran

biologi yang dianggap sulit, kendala proses
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pembelajaran, metode, media dan keterampilan
abad 21 pada siswa.
b) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik dalam
mengumpulkan data berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda,
dan lain sebagainya (Arikunto, 2010). Pada
penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah
daftar peserta didik kelas XI MIPA MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu yang menjadi sampel penelitian,
RPP, dan nilai yang digunakan sebagai analis pra
riset penelitian.

2. Instrumen Pengumpulan Data
a) Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data
dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan
kepada responden (Sugiyono, 2016). Instrumen
pengumpulan data berupa 21 butir angket
keterampilan komunikasi dan 16 butir angket
kemandirian belajar yang dibagikan kepada siswa.
Jenis angket dalam penelitian ini adalah angket
tertutup, artinya sudah disediakan jawaban
sehingga responden tinggal memilihnya sesuai

dengan keadaan sesungguhnya.
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Tabel 3.1 Skala Likert
. Skor Butir Pertanyaan
Alternatif Jawaban Positif Negatif

Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
Rumus index % = __totalskor__ 190

nilai maksimal
b) Tes

Kemampuan  berpikir  kritis  diukur
menggunakan instrumen tes dengan tingkat
kesulitan sedang dan mudah. Tes untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dalam pelajaran Biologi
sebagai bentuk pelatihan untuk menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan kehidupan nyata
(Palm, 2008). Sejalan dengan konsep pembelajaran
sains yang mengedepankan pemikiran kritis dalam
memahami pelajaran yang berkaitan erat dengan

objek nyata (Mukti & Istiyono, 2018).

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas

Validitas merupakan ukuran dalam
menunjukkan kevalidan atau kesahihan instrumen

(Arikunto, 2010). Instrumen yang valid adalah apabila
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dapat digunakan untuk mengukur yang seharusnya

diukur (Sugiyono, 2016).

R NYXY—(3X)(ZY)
VT JINSX?— (502] [N3Y2— (31)?]

R xy = Koefisien korelasi skor item dan skor
total item

N = Banyaknya subjek

»X = Jumlah skor masing-masing item

MY = Jumlah skor total item

Y X2 = Jumlah skor masing-masing item
kuadrat

YY? = Jumlah skor total item kuadrat

(XX?) = Kuadratjumlah skor item

»XY = Jumlah dari setiap skor item dikalikan

dengan setiap skor total
2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu tingkat kestabilan
hasil pengukuran. Instrumen yang baik adalah
instrumen yang menyajikan data sesuai kenyataan

(Arikunto, 2010).

rac = (255) (1- )
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Keterangan:
rac = Koefisien reliabilitas alpha cronbach
k = Banyak butir/item pertanyaan

Yob? = Jumlah/total varians per butir/item
pertanyaan
ot> = Jumlah total varians

Hasil perhitungan rac menggunakan rumus di
atas selanjutnya akan dianalisis menggunakan tabel r
product moment. R tabel diperoleh dengan derajat

signifikansi 5%. Apabila rac > r tabel artinya reliabel.

Tabel 3.2 kriteria reliabilitas (Riduwan & Sunarto,

2013)

Interval Koefisien Kategori
0,800 - 1,000 Sangat reliabel
0,600 - 0,800 Reliabel
0,400 - 0,600 Cukup reliabel
0,200-0,400 Kurang reliabel
0,00-0,200 Tidak reliabel

Tingkat Kesukaran Soal

Indeks kesukaran (P) merupakan angka yang

menunjukkan sukar atau mudah suatu soal. Soal
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dengan indeks kesukaran 0,31-0,70 merupakan soal

yang baik (Arikunto, 2010).

Rumus mencari indeks kesukaran (untuk soal uraian)

TK = =
SMI
Keterangan:
TK = Indeks kesukaran
X = Nilai rata-rata tiap butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal

Kriteria indeks kesukaran (Arikunto, 2010)
P =0,00 - 0,30 (soal sukar)
P=0,31-0,70 (soal sedang)
P=0,70 - 1,00 (soal mudah)

Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal
dalam membedakan antara peserta didik kemampuan
tinggi dengan kemampuan rendah. D (indeks
diskriminasi) adalah angka yang menyatakan besar
daya pembeda soal. Soal yang baik dengan indeks
diskriminasi 0,41 - 0,70 (Arikunto, 2010).
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Rumus menguji daya pembeda soal uraian,

sebagai berikut:

pp =X X8
SMI
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
X, = Rata-rata skor kelompok atas
Xz = Rata-rata skor kelompok bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal
Tabel 3.3 kriteria daya pembeda soal (Arikunto, 2010)

Interval Koefisien Kategori
D = Negatif Jelek sekali
D=0,00-0,20 Jelek
D=0,21-0,40 Cukup
D=041-0,70 Baik
D=0,71-1,00 Baik sekali

G. Teknik Analisis Data
Data yang sudah terkumpul dari sumber data
dilakukan analisis data (Sugiyono, 2016). Pada penelitian
ini analisis data menggunakan statistik karena merupakan

penelitian kuantitatif.
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1. Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
sampel yang diambil apakah berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak, karena data yang
layak dan baik digunakan mempunyai distribusi
normal (Gunawan, 2013). Penelitian ini uji
normalitas menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi
0,05. Pernyataan data berdistribusi normal jika
signifikansi >0,05.
Normalitas data dihitung menggunakan SPSS
16, a= 0,05 di bawabh:
1) Memasukkan data ke data view.
2) Klik analyze, pilih regression, lanjut linier.
3) Pada ikon independent masukkan data X; dan
X», ikon dependent masukkan data Y.
4) Klik tombol save, pilih unstandardized pada
residual.
5) Hasil data residual yang muncul, kemudian klik
analyze, pilih nonparametric test, klik sample
Kolmogorov smirnov).

6) Klik normal lalu ok pada test distribution.
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Keputusan diambil berdasarkan nilai asymp.

Sig, di bawah:

Ho = distribusi data normal jika asymp. Sig > 0,05

H. = distribusi data tidak normal jika asymp. Sig <
0,05 (Widarjono, 2015)

b) Uji Linearitas
Uji linearitas memiliki tujuan untuk menguji
apakah hubungan variabel X dan Y berbentuk
linear atau tidak. Uji linearitas merupakan uji
prasyarat sebelum uji hipotesis dilakukan. Uji

linearitas penelitian ini menggunakan SPSS 16,

dengan kriteria pengujian di bawah:

1) Nilai signifikansi (Deviation from Linearity) >
0,05, artinya kedua variabel memiliki
hubungan yang linear.

2) Nilai signifikansi (Deviation from Linearity) <
0,05, artinya kedua variabel tidak memiliki
hubungan linear (Basuki, 2014).

2. Uji Hipotesis
a) Uji Korelasi
Uji korelasi dilakukan untuk menguji
hipotesis asosiatif. Jika r hitung < r tabel maka Ha

diterima (Sugiyono, 2016).
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Rumus Korelasi product moment (Sugiyono,

2016)

Ketangan:

Rxy = Korelasi antara variabel X dan Y
X = (xi-X)

y =(yi-y)

Penelitian ini menggunakan rumus korelasi

ganda (Ryxix2) sebagai berikut:

2 2
R _ erxl + Tyx2™ 2Tyx1 Tyx2 Tx1x2
yx1x2 —

1- r2x1x2
Keterangan:

Ryxixe = Korelasi antara variabel X; dengan X»
secara bersama-sama dengan variabel
Y

I'yx1 = Korelasi product moment antara X
denganY

Tyx2 = Korelasi product moment antara X;
denganY

mix2 = Korelasi product moment antara X

dengan X;
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Tabel 3.4 interpretasi angka indeks korelasi

Interval Koefisien Kategori
0,80-1,000 Sangat kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup kuat
0,20-3,999 Rendah
0,00-0,199 Sangat rendah

(Riduwan & Sunarto, 2013)
Koefisien Determinasi

Koefisien = determinasi adalah  besar
kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai interval koefisien determinasi 0<
R2 < 1). Koefisien determinasi yang semakin tinggi,
kemampuan independen dalam menjelaskan
variasi perubahan variabel dependen juga semakin
tinggi (Sulaiman, 2004).
Rumus dalam mencari koefisien determinasi:
KP =r2x100%
Keterangan:
KP = Nilai koefisien determinasi
R = Nilai koefisien korelasi
Uji Signifikansi

Hasil perhitungan (rhitung) kemudian
dilakukan uji signifikansi. Pengujian untuk
menghasilkan arti hubungan variabel X terhadap Y.

Rumus uji t menggunakan:
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= o

Keterangan:

th =nilait

r =nilai koefisien korelasi

n =jumlah sampel

Pengujian dengan membandingkan antara r
hitung dengan r tabel, dengan derajat kebebasan
(df) yaitu n-2, dengan a= 0,05. Kaidah signifikansi
di bawah ini:

Jika r hitung > r tabel, maka kedua variabel
berhubungan signifikan atau berkorelasi. Jika r
hitung < r tabel, maka kedua variabel tidak
berhubungan signifikan atau berkorelasi (Irianto,
2015).



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian bertujuan memberi
gambaran hasil data kuantitatif instrumen keterampilan
komunikasi (variabel X1) dan instrumen kemandirian
belajar (variabel X2), kemudian dicari korelasinya dengan
kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran biologi
(variabel Y). Penelitian dilakukan di bulan Juli 2022 di MA
NU 03 Sunan Katong Kaliwungu. Penelitian dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui korelasi keterampilan
komunikasi dan kemandirian belajar secara bersama-sama
dengan kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran
biologi.

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan
data menggunakan angket untuk variabel keterampilan
komunikasi (X1) dan variabel kemandirian belajar (X2),
sedangkan variabel kemampuan berpikir kritis (Y)

menggunakan tes untuk memperoleh data.
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a) Hasil Uji Instrumen Angket
1) Validitas

Validitas = mempunyai  tujuan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya butir angket yang
diujikan. Butir valid digunakan untuk mengukur
keterampilan komunikasi dan kemandirian belajar,
sedangkan butir tidak valid akan dibuang.

Analisis perhitungan validitas butir angket
dengan sampel n=31 dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh r tabel= 0,355. Jika nilai r hitung > r tabel
maka butir angket valid, dan jika nilai r hitung < r
tabel maka butir angket keterampilan komunikasi
tidak valid.

Tabel 4.1 Validitas Angket Keterampilan

Komunikasi
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 21

11, 12, 13, 14, 15, 17,
18, 19, 20, 23, 25, 26
2. Tidak valid 5,16, 21,22, 24 5
Validitas  butir  angket keterampilan

komunikasi diperoleh 21 butir valid dan 5 butir
tidak valid. Data lengkap analisis validitas butir

angket tercantum pada lampiran.
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Tabel 4.2 Validitas Angket Kemandirian Belajar

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,356,738,9, 10, 16
11, 12, 13, 14, 15, 16,
17
2. Tidak valid 4 1

Validitas butir angket kemandirian belajar
diperoleh 16 butir valid dan 1 butir tidak valid.
Data lengkap analisis validitas butir angket
tercantum pada lampiran.

Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang
baik dan akurat memiliki jawaban Kkonsisten
kapanpun diujikan.

Analisis perhitungan reliabilitas butir angket
dengan sampel n=31 dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh r11= 0,778 dan r tabel= 0,355 maka butir
angket keterampilan komunikasi tersebut reliabel
karena r11 > r tabel nilai r11 berada pada interval
0,600-0,800. Data lengkap analisis perhitungan
reliabilitas butir angket keterampilan komunikasi
terdapat pada lampiran.

Analisis perhitungan reliabilitas butir angket
dengan sampel n=31 dengan taraf signifikansi 5%

diperoleh r11= 0,796 dan r tabel= 0,355 maka butir
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angket kemandirian belajar tersebut reliabel
karena r11 > r tabel nilai r11 berada pada interval
0,600-0,800. Data lengkap analisis perhitungan
reliabilitas butir angket kemandirian belajar
terdapat pada lampiran.
b) Hasil Uji Instrumen Tes
a. Validitas

Validitas mempunyai  tujuan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya soal yang diujikan.
Soal valid digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis materi sistem imun dan soal tidak
valid akan dibuang.

Analisis perhitungan validitas butir soal
dengan sampel n=31 dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh r tabel= 0,355. Jika nilai r hitung > r tabel
maka butir soal valid, dan jika nilai r hitung < r tabel
maka butir soal kemampuan berpikir kritis tidak
valid. Hasil perhitungan validitas butir soal
kemampuan berpikir kritis terdapat pada tabel.

Tabel 4.3 Validitas Butir Soal Kemampuan

Berpikir Kritis
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,3,4,56,7,8,9, 10, 14
11,12,13,14, 15
2. Tidak valid 2 1

Validitas butir soal sistem imun diperoleh 14
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soal valid dan 1 soal tidak valid. Data lengkap
analisis validitas butir soal tercantum di lampiran.
Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang
baik dan akurat memiliki jawaban konsisten
kapanpun diujikan.

Analisis perhitungan reliabilitas butir soal
dengan sampel n=31 dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh ri1= 0,63 dan r tabel= 0,355, maka butir
soal kemampuan berpikir kritis tersebut reliabel
karena r11 > r tabel dan nilai dari r11 berada pada
interval 0,600-0,800. Data lengkap dari analisis
perhitungan reliabilitas butir soal kemampuan
berpikir kritis terdapat pada lampiran.

Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal bertujuan mengetahui
tingkat kategori kesukaran soal ataukah kriteria
sukar, sedang, atau mudah. Berdasarkan analisis
taraf kesukaran soal kemampuan berpikir kritis
sistem imun diperoleh tabel.

Tabel 4.4 Taraf Kesukaran Soal Sistem Imun

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Sedang 1,4,10,11,12, 14,15 7
2. Mudah 2,3,5,6,7,8,9,13 8
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Analisis taraf kesukaran soal kemampuan
berpikir kritis sistem imun diperoleh 7 soal Kriteria
sedang, dan 8 soal dengan kriteria mudah. Data
lengkap analisis taraf kesukaran terdapat pada
lampiran.

Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal bertujuan untuk
memisahkan peserta didik dengan kemampuan
tinggi dengan kemampuan rendah. Analisis daya
pembeda soal sistem imun diperoleh pada tabel.

Tabel 4.5 Daya Pembeda Soal Sistem Imun

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Baik 9,13,14 3
2. Cukup 1,3,4,5,6,7,8,10, 11, 11
12,15
3. Jelek 2 1

Analisis daya pembeda soal sistem imun
diperoleh 3 soal kategori baik karena berada di
interval 0,41-0,70, 11 soal kategori cukup yang
berada pada interval 0,21-0,40 dan 1 soal kategori
jelek karena berada di interval 0,00-0,20. Data
lengkap analisis taraf kesukaran terdapat pada
lampiran.

Data analisis uji validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran, daya pembeda soal, dan hasil akhir

analisis mengenai soal yang dibuang dan dipakai
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untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
terdapat pada lampiran.
B. Hasil Uji Hipotesis
1. Analisis Data Tahap Awal
a) Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan terlebih
dahulu terhadap variabel X1, X2, dan Y. Uji
normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov
untuk mengetahui penggunaan variabel penelitian
berdistribusi normal atau tidak menggunakan SPSS
16.

Tabel 4.6 One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.13576106

Most Extreme Absolute 139
Differences Positive 139
Negative -125

Kolmogorov-Smirnov Z .980
Asymp. Sig. (2-tailed) 292

a. Test distribution is Normal.

Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji normalitas

data berjumlah 3 variabel. Pengambilan keputusan
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apabila Asymp. Sig. >0,05, artinya data
berdistribusi normal. Tabel 4.6 menunjukkan hasil
Asymp. Sig 0,292 > 0,05, artinya data berdistribusi
normal. Penggunaan SPSS 16 menunjukkan data
berdistribusi normal.

b) Uji Linearitas

Penelitian menggunakan uji linearitas untuk
mengetahui variabel penelitian linear atau tidak.

Tabel 4.7 Linearitas X1 dengan Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F sig.
Berpikir. Between Groups  (Combined) 132663 22 £.030 973 522
Kritis * Linearity 40.239 1 40.239 6490 017
Keterampilan Deviation
Eomunikasi from Linearity 92.424 21 4.401 710 JB8
Within Groups 167417 27 6.201
Total 300.080 49

Uji linearitas penelitian ini dianalisis
menggunakan SPSS 16 memperoleh nilai
signifikansi 0,788, sehingga disimpulkan variabel
X1 dengan variabel Y memiliki hubungan linear,

karena 0,788 > 0,05.
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Tabel 4.8 Linearitas X2 dengan Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares gf Square F Sig.
Berpikir,  Between Groups  (Combined) 163.530 22 7433 1470 .170
Eritis* Linearity 73.558 1 73.558 14940 001
Kemandicia Deviation from
nBelajar Linearity 87972 21 4.189 828 668
‘Within Groups 136,550 27 5.057
Total 300.080 49

Uji linearitas penelitian ini dianalisis
menggunakan SPSS 16 memperoleh nilai
signifikansi 0,668, sehingga disimpulkan variabel
X, dengan variabel Y memiliki hubungan linear,
karena 0,668 > 0,05.

Hasil Uji Hipotesis
Analisis data yang dilakukan, mulai dari analisis
korelasi parsial antar variabel penelitian, sampai
korelasi ganda antara variabel independent dan
dependent.
a) Korelasi Parsial
1) Korelasi X1 dengan Y
Pengujian hipotesis pertama
Hipotesis pertama dilakukan untuk
mengetahui hubungan keterampilan
komunikasi dan kemampuan berpikir kritis

siswa. Hipotesis pertama penelitian ini adalah:
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Ho= Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara keterampilan komunikasi dengan
kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran
2022.

H.= Terdapat hubungan yang signifikan
antara keterampilan komunikasi dengan
kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran

2022,

Tabel 4.9 Pearson Correlation X1 dengan Y

(ry1)
Correlations
Keterampilan Berpikir
Komunikasi  Kritis
Keterampilan Pearson Correlation 1 366"
Komunikasi  gjg (2-tailed) 009
N 50 50
Berpikir Pearson Correlation .366™ 1
Kritis Sig. (2-tailed) 009
N 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
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menggunakan uji korelasi, diperoleh bahwa r
hitung = 0,366, taraf signifikan 5%, n=50, r
tabel =0,279, sehingga r hitung > r tabel, maka
H. diterima. Tingkat hubungan antara
keterampilan komunikasi dengan kemampuan
berpikir kritis berada pada hubungan korelasi
rendah yaitu interval 0,20-0,399.

Selanjutnya, koefisien determinasi dicari
untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel X1 terhadap Y. Perhitungan
menggunakan SPSS 16.

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1
danY

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R  RSquare Square the Estimate

1 3662 134 116 2.327

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Komunikasi

Berdasarkan perolehan hasil uji nilai R
Square sebesar 0,134. Disimpulkan bahwa
sumbangan keterampilan komunikasi
terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar
13,4%.

Signifikansi korelasi antara variabel X1

dengan Y dihitung menggunakan uji t:
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_ 0,366 —v50—-2

J1-(0,366)2

0,366 x 6,92

v/1-0,133

0,366 x 6,92

0,930

=2,723

>t

Hasil perhitungan uji t diperoleh t hitung
tabel (2,723 > 2,010) sehingga dapat

dinyatakan variabel X1 dengan Y mempunyai

hubungan signifikan. Perolehan t tabel dari
taraf signifikansi 5% dengan df= 50-2=48,
diperoleh t tabel 2,010.

2) Korelasi X2 dengan Y (ry,)

Pengujian hipotesis kedua

Hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui

hubungan antara kemandirian belajar dan

kemampuan berpikir kritis siswa. Hipotesis

kedua penelitian ini adalah:

Ho:

Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kemandirian belajar dengan
kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran

2022.
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H.= Terdapat hubungan yang signifikan
antara kemandirian belajar dengan
kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran

2022,

Tabel 4.11 Pearson Correlation X2 dengan Y (ry2)

Correlations
Kemandirian Berpikir
Belajar Kritis

Kemandirian Pearson Correlation 1 .502"
Belajar Sig. (2-tailed) 000
N 50 50
Berpikir Pearson Correlation 502" 1

Kritis Sig. (2-tailed) 000
N 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji korelasi, diperoleh bahwa r
hitung = 0,502, taraf signifikan 5%, n=50, r
tabel =0,279, sehingga r hitung > r tabel, maka
H. diterima. Tingkat hubungan antara
kemandirian belajar dengan kemampuan
berpikir kritis berada pada hubungan korelasi

cukup kuat yaitu interval 0,40-0,599.
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Selanjutnya, koefisien determinasi dicari
untuk  mengetahui besarnya kontribusi
variabel X2 terhadap Y. Perhitungan
menggunakan SPSS 16.

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi X2
danY

Model Summary

R Adjusted Std.Error of
Model R  Square RSquare the Estimate

1 5022 252 236 2.163
a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar

Berdasarkan perolehan hasil uji nilai R
Square sebesar 0,252. Disimpulkan bahwa
sumbangan kemandirian belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis sebesar 25,2%.

Signifikansi korelasi antara variabel X2

dengan Y dihitung menggunakan uji t:

_0,502+50-2
~J1-(0502)2
0,502 x6,92
~ Vi-0.252
0,502 x6,92
T 0,864

=4,020

th

Hasil perhitungan uji t diperoleh t hitung
> t tabel (4,020 > 2,010) sehingga dapat

dinyatakan variabel X2 dengan Y mempunyai
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hubungan signifikan. Perolehan t tabel dari
taraf signifikansi 5% dengan df= 50-2=48,
diperoleh t tabel 2,010.

b) Korelasi Ganda

Penelitian ini menguji hipotesis

menggunakan rumus korelasi ganda.

Hipotesis ketiga penelitian sebagai berikut:

Ho:

Ha.=

Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara  keterampilan = komunikasi  dan
kemandirian belajar secara bersama-sama
dengan kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran 2022.
Terdapat hubungan yang signifikan antara
keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar  secara  bersama-sama  dengan
kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu pada tahun pelajaran 2022.
Tabel 4.13 Hasil Uji Korelasi Ry12

Model Summary

Model R

Change Statistics

R AdjustedR Std. Errorof R Square F Sig, F
Square  Square the Estimate Change Change dft df2 Change

1 505

255 223 2181 255 8.050 2 47 001

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar. Keterampilan

Homunikasi
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji korelasi ganda, diperoleh bahwa
r hitung = 0,505, taraf signifikan 5%, n=50, r tabel
=0,279, sehingga r hitung > r tabel, maka H,
diterima. Hal tersebut menandakan bahwa korelasi
signifikan, taraf signifikansi 5%, nilai koefisien
korelasi terdapat pada kategori cukup kuat yaitu
interval 0,40-0,599. Diperoleh korelasi signifikan
antara keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar dengan kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu. Hasil data lengkap uji korelasi terdapat
pada lampiran. Berdasarkan perolehan hasil uji
determinasi nilai R Square sebesar 0,255, artinya
sumbangan keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar terhadap kemampuan
berpikir kritis sebesar 25,5%.

Signifikansi korelasi antara variabel X1 dan

X2 dengan Y dihitung menggunakan uji t:

_ 0,505v50-2
/1 (0505)2
0,505 x6,92
~ Vi-0.255
_ 0,505 x 6,92
T 0,831

=4,205

th
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Hasil perhitungan uji t diperoleh t hitung > t
tabel (4,205 > 2,010) sehingga dapat dinyatakan
variabel X1 dan X2 dengan Y mempunyai hubungan
signifikan. Perolehan t tabel dari taraf signifikansi
5% dengan df= 50-2=48, diperoleh t tabel 2,010.

C. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan membahas hubungan
keterampilan komunikasi dan kemandirian belajar dengan

kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran biologi.
1. Keterampilan Kkomunikasi dan kemampuan

berpikir kritis

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi
mempunyai hubungan dengan kemampuan berpikir
kritis siswa. Adanya hubungan ditunjukkan dengan
nilai signifikansi 0,009, artinya nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05. Derajat hubungan keterampilan
komunikasi dan kemampuan berpikir kritis dengan
nilai korelasi sebesar 0,366 dengan tingkat hubungan
korelasi rendah yaitu interval 0,20-0,399. Hubungan
korelasi antara keterampilan komunikasi dan
kemampuan berpikir kritis adalah korelasi positif,
artinya jika keterampilan komunikasi meningkat maka

kemampuan berpikir kritis siswa juga akan meningkat,
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begitu sebaliknya. Nilai koefisien determinasi
diperoleh hasil uji nilai R Square sebesar 0,134. Artinya
keterampilan komunikasi memberi sumbangan
terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 13,4%,
dan sisanya 86,6% dipengaruhi faktor lain. Hasil
perhitungan korelasi yang telah dilakukan akan diuji
menggunakan uji t sebagai pembuktian. Perhitungan
uji t diperoleh hasil yang signifikan antara variabel X1
dengan Y. Nilai t hitung diperoleh 2,723 sedangkan t
tabel dari taraf signifikansi 5% dengan df= 50-2=48,
diperoleh 2,010 sehingga (2,723 > 2,010).

Hasil penelitian ini sesuai dengan Yulianto et al.
(2019) bahwa kemampuan komunikasi interpersonal
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian Noor & Ranti (2019)
menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan komunikasi matematis.
Kemampuan  seseorang  menganalisis  situasi,
menyimpulkan, serta mengambil keputusan terbaik
sangat menentukan kemampuan berkomunikasi.
Seseorang kesulitan berkomunikasi apabila tidak

memiliki kemampuan menganalisa yang baik.



90

Hubungan keterampilan komunikasi dan
kemampuan berpikir kritis di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu dengan kategori rendah karena
pembelajaran di kelas sering kali berpusat pada guru
dan hanya beberapa siswa yang aktif menyampaikan
pendapatnya terlebih jika materi pembelajaran
dianggap sulit, siswa cenderung diam. Kurangnya rasa
percaya diri dan rasa takut membuat siswa menuliskan
pertanyaan melalui catatan materi. Selanjutnya
pertanyaan akan dibahas secara anonim pada
pertemuan berikutnya. Menurut Yulianto dkk., (2019)
siswa seringkali tidak mampu menguraikan keinginan,
perasaan, serta aktualisasi diri karena sedikitnya
kepercayaan diri untuk mengemukakan pendapat. Hal
ini perlu dilatih dengan menerapkan pembelajaran
yang interaktif.

Keterampilan komunikasi berperan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
dengan berkomunikasi siswa dapat memperoleh
informasi dan wawasan baru. Dengan keterampilan
komunikasi, siswa dapat mengetahui berbagai
pendapat seseorang yang kemudian akan lebih terbuka
dengan adanya perbedaan pendapat, pola pikir siswa

akan lebih luas, sehingga dalam penyelesaian masalah
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akan lebih beragam. Keterampilan komunikasi
memiliki 9 indikator, yaitu menyampaikan informasi
dengan jelas, gaya komunikasi tidak menghakimi
lawan bicara, sikap asertif, kemampuan mendengar
secara aktif, memberi perhatian, memberi umpan
balik, ekspresi wajah yang ditampilkan, sikap diam,
dan komunikasi melalui sentuhan.

Pembelajaran sangat memerlukan keterampilan
komunikasi. Kemampuan untuk menyampaikan hasil
analisis pada pikiran diperlukan untuk
mengkomunikasikan informasi, terutama informasi
terkait pembelajaran. Kemampuan menyampaikan
pendapat akan membuat siswa lebih terampil dalam
berpikir  kritis, karena ketika menyampaikan
pendapatnya siswa tentunya memilih informasi yang
jelas kebenarannya, tidak hanya asal menyampaikan.
Pada pembelajaran biologi, siswa dengan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan komunikasi akan
mencerna dan memahami terlebih  dahulu
permasalahan secara mendalam, sehingga bisa
mengkombinasikan langkah penyelesaian masalah
dengan baik. Kemampuan untuk menyampaikan
informasi yang diperoleh dan menerima suatu

informasi dengan baik tidak hanya dibutuhkan dalam
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pembelajaran biologi, namun dalam kehidupan sehari-
hari juga diperlukan. Sangat penting siswa memiliki
keterampilan komunikasi, karena keterampilan
komunikasi merupakan bekal yang harus dimiliki
siswa sebagai keterampilan dasar penunjang abad 21.
Menurut Noor & Ranti (2019) era globalisasi yang
semakin meningkat membutuhkan keterampilan
komunikasi dalam menghadapinya. Interaksi dan
komunikasi secara langsung atau tidak langsung serta
lisan atau tulisan harus dimiliki sebagai keterampilan
dasar setiap individu.

Kebiasaan berpikir kritis dan keterampilan
komunikasi pada pembelajaran akan membuka ruang
kebebasan siswa dalam mengemukakan pendapat,
bertukar pikiran, berargumen, berdiskusi, serta
menyelesaikan masalah (Anggriani, 2019).
Keterampilan komunikasi siswa dapat diberdayakan
melalui berpikir kritis. Pada proses pembelajaran,
ketika siswa berkomunikasi maka kemampuan
berpikir kritisnya juga akan terlibat. Tentunya perlu
diterapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk
merangsang  keterampilan = komunikasi  siswa

(Mursidah, dkk., 2019).
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Aktivitas tanya jawab yang dilakukan antar
teman dapat melatih kemampuan berpikir dan
keberanian komunikasi secara formal. Komunikasi
lisan sangat penting dimiliki karena keterlibatan siswa
melalui diskusi, debat, presentasi memerlukan
komunikasi. Siswa yang telah menyampaikan ide
gagasan atau pendapat secara lisan akan
menumbuhkan keinginan untuk menyampaikan segala
pemikiran kritisnya (Haworth & Garrill, 2003).
Kemandirian belajar dan kemampuan berpikir
kritis

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kemandirian belajar mempunyai
hubungan dengan kemampuan berpikir kritis siswa.
Adanya hubungan ditunjukkan dengan nilai
signifikansi 0,000, artinya nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05. Derajat hubungan kemandirian belajar dan
kemampuan berpikir kritis dengan nilai korelasi
sebesar 0,502 dengan tingkat hubungan korelasi cukup
kuat yaitu interval 0,40-0,599. Hubungan korelasi
antara kemandirian belajar dan kemampuan berpikir
kritis adalah korelasi positif, artinya jika kemandirian
belajar meningkat maka kemampuan berpikir kritis

siswa juga akan meningkat, begitu sebaliknya. Nilai



94

koefisien determinasi diperoleh hasil uji nilai R Square
sebesar 0,252. Artinya kemandirian belajar memberi
sumbangan terhadap kemampuan berpikir Kkritis
sebesar 25,2%, dan sisanya 74,8% dipengaruhi faktor
lain. Hasil perhitungan korelasi yang telah dilakukan
akan diuji menggunakan uji t sebagai pembuktian.
Perhitungan uji t diperoleh hasil yang signifikan antara
variabel X2 dengan Y. Nilai t hitung yang diperoleh
4,020 sedangkan t tabel dari taraf signifikansi 5%
dengan df= 50-2=48, diperoleh 2,010 sehingga (4,020
>2,010).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Prihatini, dkk. (2019) dengan hasil pengujian
statistika adanya hubungan signifikan antara
kemandirian belajar siswa dan berpikir kritis siswa,
kemandirian belajar yang semakin tinggi maka
kemampuan berpikir kritis matematis siswa semakin
tinggi pula. Karena kemandirian belajar siswa
merupakan suatu keadaan dimana siswa mempunyai
keinginan bersaing, sanggup mengambil keputusan,
serta inisiatif mengatasi masalah yang dihadapi,
mempunyai rasa percaya diri dalam mengerjakan
tugas, serta bertanggung jawab dengan apa yang

dilakukan. Penelitian yang dilakukan Asmar & Delyana
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(2020) bahwa kemandirian belajar memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir Kritis
mahasiswa. Hal ini disebabkan kemandirian belajar
adalah suatu usaha untuk melakukan suatu aktivitas
belajar secara mandiri atas dasar motivasinya diri
sendiri untuk menguasai materi tertentu sehingga
dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi. Penelitian juga sesuai dengan Ardiyanto et al.
(2021) diketahui bahwa  siswa dengan tingkat
kemandirian belajar tinggi memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir Kkritis matematis dengan baik.
Kategori kemandirian belajar rendah siswa kurang
dalam memenuhi semua indikator berpikir Kkritis
matematis.

Hubungan kemandirian belajar  dengan
kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran
biologi di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu dengan
kategori hubungan cukup kuat. Tanggung jawab siswa
sangat tinggi terhadap tugas yang diberikan. Sebelum
memulai proses pembelajaran siswa diberi tugas untuk
meresum materi yang akan dipelajari, sehingga di
rumah siswa sudah belajar secara mandiri. Sesuai
dengan Dewi (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi

kemandirian belajar diantaranya perilaku tanggung
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jawab sehubungan dengan tugas dan kepercayaan
yang telah dibebankan. Selain itu siswa juga disiplin
dan patuh peraturan yang harus ditaati dan mengerti
hak dan kewajiban.

Indikator kemandirian belajar yaitu tujuan
belajar, strategi belajar, manajemen waktu,
lingkungan, pencarian bantuan, dan evaluasi diri. Dari
indikator tersebut diperoleh adanya hubungan
kemandirian belajar dengan kemampuan berpikir
kritis selama pembelajaran biologi dengan kategori
hubungan cukup kuat. Sejalan dengan Asmar &
Delyana (2020) hasil penelitian disebabkan karena
kemandirian belajar memberikan kontribusi cukup
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
selama pembelajaran biologi. Dimana kemandirian
belajar yang baik membuat siswa mandiri
menganalisis dan menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Tingginya kemandirian belajar yang dimiliki
meningkatkan tingginya rasa ingin tahu siswa
terhadap sesuatu. Dengan demikian, antara
kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis
berhubungan positif (Egok, 2016). Kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki seseorang membuat

kecenderungan pola pikir menjadi lebih terbuka dan



97

menghargai pemikiran baru, menganalisis masalah,
dan berpikir secara mandiri. Diperlukan kemandirian
belajar untuk menunjang kemampuan berpikir kritis.
Siswa dengan kemandirian belajar yang baik akan
terbiasa menyelesaikan permasalahannya secara
mandiri yang didalamnya mencakup proses
menganalisis (Anderson & Krathwohl, 2001).
Kemandirian belajar menuntut siswa aktif
belajar sebelum dan sesudah pembelajaran. Siswa
dengan kemandirian belajar akan mempelajari materi
sebelum guru mengajarkannya. Setelah proses
pembelajaran, materi yang telah diperoleh akan
dipelajari kembali dengan membaca atau berdiskusi
(Egok, 2016). Siswa dengan kemandirian belajar
mampu bekerja sendiri dan tidak terlalu banyak
membutuhkan arahan guru. Selain itu siswa dengan
kemandirian belajar mampu memahami materi
dengan sangat baik sehingga permasalahan dapat
diselesaikan. Siswa dengan kemandirian belajar
rendah memerlukan arahan  guru dalam
menyelesaikan  masalah  tahap  menganalisis,

menyimpulkan, dan strategi (Early & Winarti, 2018).
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3. Keterampilan komunikasi dan kemandirian

belajar dengan kemampuan berpikir kritis

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar secara bersama-sama mempunyai
hubungan dengan kemampuan berpikir kritis siswa
selama pembelajaran biologi. Derajat hubungan
keterampilan komunikasi dan kemandirian belajar
dengan kemampuan berpikir kritis dengan nilai
korelasi sebesar 0,505 dengan tingkat hubungan
korelasi cukup kuat yaitu interval 0,40-0,599. Koefisien
Determinasi (R2) pada garis regresi adalah 0,255.
Besarnya angka determinasi 0,255 sama dengan
25,5%. Angka determinasi mempunyai arti bahwa
keterampilan komunikasi dan kemandirian belajar
berpengaruh dengan kemampuan berpikir Kkritis
sebesar 25,5%. Sedangkan 74,5% dipengaruhi variabel
lainnya di luar dari model regresi ini. Hasil perhitungan
korelasi yang telah dilakukan akan diuji menggunakan
uji t sebagai pembuktian. Perhitungan uji t diperoleh
hasil yang signifikan antara variabel X1 dan X2 dengan
Y. Nilai t hitung yang diperoleh 4,205 sedangkan t tabel
dari taraf signifikansi 5% dengan df= 50-2=48,
diperoleh 2,010 sehingga (4,205 > 2,010).
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Analisis data dan pengujian koefisien
determinasi yang telah dilakukan memberikan
gambaran meskipun hanya 25,5%, keterampilan
komunikasi dan kemandirian Dbelajar  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Seseorang
memiliki keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar yang baik akan memiliki kemampuan berpikir
kritis yang baik. Keterampilan komunikasi yang
dimiliki siswa memudahkan siswa berkomunikasi hal-
hal terkait pembelajaran. Siswa dengan keterampilan
komunikasi serta kemandirian belajar baik tidak akan
tergesa dalam menyelesaikan masalah. Siswa tentunya
akan melakukan proses berpikir kritis untuk mencapai
kompetensi maksimal dalam suatu topik, sehingga
sangat penting untuk memberdayakan berpikir kritis.
Variabel bebas penting dalam mendukung kemampuan
berpikir kritis. Keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar akan membantu dalam
kemampuan berpikir kritis.

Keterampilan diperlukan diperlukan sebagai
penunjang proses pembelajaran. Keterampilan abad
21 diperlukan sebagai dasar siswa dalam menghadapi
perkembangan zaman. Keterampilan abad 21

diantaranya keterampilan 4C yaitu keterampilan



100

komunikasi, keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan
berpikir Kkritis. Keterampilan komunikasi dapat
mempermudah tersampaikannya informasi sehingga
meningkatkan wawasan dan penguasaan materi.
Kemandirian = belajar = mempermudah proses
pemahaman siswa terkait materi pembelajaran.
Pengintegrasian keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar perlu diterapkan agar siswa dapat
memperoleh dan menyampaikan informasi secara
tepat. Penerapan keterampilan komunikasi dalam
pembelajaran dapat membuat siswa lebih leluasa
menyampaikan ide ide yang telah dipikirkan. Siswa
tentunya akan lebih aktif selama pembelajaran.
Terjalinnya komunikasi baik dari siswa dengan siswa,
maupun siswa dengan guru akan lebih memperkaya
pengetahuan, dari yang tidak tahu menjadi tahu dan
yang sudah tahu menjadi lebih paham. Dengan
berkomunikasi siswa akan mendapat informasi
sehingga dapat membantu siswa menyelesaikan
masalah misalnya dengan diskusi, tanya jawab,
presentasi. Penerapan Kketerampilan komunikasi
sangat sesuai bagi tiap mata pelajaran, terlebih kondisi
pembelajaran saat ini dilakukan secara luring yang

artinya siswa lebih leluasa mengekspresikan diri.
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Siswa dengan keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar kemampuannya akan lebih
terasah dalam menyelesaikan masalah. Keterampilan
komunikasi dan kemandirian belajar menunjang
pembelajaran, sehingga siswa lebih interaktif dan
aktivitas  belajar lebih mudah dikondisikan.
Kemandirian belajar membuat siswa lebih mandiri
dalam menyelesaikan masalah, tentunya mandirinya
siswa dalam belajar membutuhkan keterampilan
komunikasi sehingga dapat menunjang kemampuan
berpikir kritis.

Hubungan keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar dengan kemampuan berpikir
kritis siswa selama pembelajaran biologi di MA NU 03
Sunan Katong Kaliwungu berada korelasi cukup kuat
karena siswa dengan keterampilan komunikasi dan
kemandirian belajar jika sering diberikan latihan soal
berpikir tingkat tinggi maka kemampuan berpikir
kritis akan semakin terasah. Menurut Takwin (1997)
berpikir kritis adalah sesuatu dengan kemungkinan
dapat dipelajari dan dilatih. Kemampuan dilatih akan
membuat seseorang sangat mahir. Selain itu, guru juga
sudah mengaitkan dan menanyakan materi

pembelajaran biologi dengan kehidupan sehari-hari
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sehingga siswa dituntut menjawab pertanyaan. Sesuai
dengan Takwin (1997) faktor yang mempengaruhi
berpikir kritis adalah keterlibatan seseorang pada
suatu masalah sehingga kegiatan berpikir dan
diambilnya keputusan akan terpengaruh. Dan adanya
situasi accountable merupakan situasi pada saat
dituntutnya seseorang dalam memberi
pertanggungjawaban hasil keputusan. Selain itu faktor
pendukung kemampuan berpikir kritis siswa juga
berasal dari peran guru yang dibutuhkan sebagai
fasilitator. Menurut Fahira (2013) interaksi guru dan
siswa mempengaruhi berpikir kritis. Metode
pengajaran dan latihan untuk mengasah kemampuan
berpikir kritis perlu diberikan pada siswa agar siswa
lebih terbiasa aktif dari segi kognitif, psikomotorik
atau afektif, sehingga kemampuan berpikir kritis akan
meningkat.

Keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar perlu ditingkatkan untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan kualitas siswa. Keterampilan
komunikasi dan Kkemandirian belajar mampu
menyelesaikan  masalah.  Permasalahan  yang
diselesaikan siswa akan lebih mendalam karena siswa

juga telah terbiasa berpikir kritis. Berpikir kritis tidak
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hanya menghafal namun ada proses berpikir untuk
menganalisis, mengevaluasi, serta menyimpulkan

permasalahan.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan menemui halangan dan

rintangan menjadi keterbatasan penelitian, sebagai

berikut:

1.

2.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu, kemungkinan perbedaan hasil
penelitian diperoleh jika dilakukan pada lokasi
berbeda.
Waktu Penelitian

Terbatasnya waktu penelitian, sehingga segala
hal yang berkaitan dengan penelitian saja yang
dilakukan.
Sampel Penelitian

Sampel penelitian hanya siswa yang sudah
memperoleh materi sistem imun saja sesuai dengan
materi penelitian.
Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan sistem imun

karena dianggap sulit oleh siswa kelas XI.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Peneliti selesai menganalisis data dan membahas

tentang hubungan Kketerampilan komunikasi dan

kemandirian belajar dengan kemampuan berpikir kritis

siswa kelas XII MIPA MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.

Hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:

1.

2.

3.

Ada nilai yang signifikan antara keterampilan
komunikasi dengan kemampuan berpikir kritis selama
pembelajaran biologi sebesar 0,009, berkorelasi
rendah (0,366), dengan sumbangan 13,4% dan taraf
signifikansi 2,723.

Ada nilai yang signifikan antara kemandirian belajar
dengan kemampuan berpikir  kritis = selama
pembelajaran biologi sebesar 0,000, berkorelasi cukup
kuat (0,502), dengan sumbangan 25,2% dan taraf
signifikansi 4,020.

Ada nilai yang signifikan antara keterampilan
komunikasi dan kemandirian belajar secara bersama-
sama dengan kemampuan berpikir kritis selama

pembelajaran biologi sebesar 0,001, berkorelasi cukup
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kuat (0,505), dengan sumbangan 25,5% dan taraf
signifikansi 4,205.

Implikasi

Berdasarkan penjelasan pada pembahasan terdapat
implikasi penelitian ini adalah pentingnya guru melatih
siswa dalam hal keterampilan komunikasi, kemandirian
belajar, serta kemampuan berpikir kritis. Strategi
pembelajaran yang membantu siswa dalam keterampilan
komunikasi, kemandirian belajar, serta kemampuan
berpikir Kkritis perlu diterapkan selama proses
pembelajaran agar siswa mampu mengkomunikasikan hal-
hal terkait pembelajaran, siswa melakukan aktivitas
belajar yang didasari rasa ingin tahunya sendiri, dan siswa
menyelesaikan masalah dengan berbagai sudut pandang.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan
keterampilan komunikasi dan kemandirian belajar dengan
kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran biologi
siswa MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu. Saran peneliti
diantaranya penelitian selanjutnya bisa menggunakan
instrumen pengukuran keterampilan yang lain tidak hanya
terbatas menggunakan angket. Instrumen yang digunakan
bisa lebih beragam seperti observasi untuk mengetahui

keterampilan komunikasi siswa. Pengukuran kemandirian
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belajar juga dapat menggunakan instrumen lain, seperti
memberikan project yang harus diselesaikan siswa secara
mandiri. Pengukuran kemampuan berpikir kritis dengan

jenis soal lebih variatif, tidak hanya essay.
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Lampiran 1
PROFIL MA NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
A. Data Umum Madrasah

1. Madrasah : MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
2. NSM : 131233240002
3. NPSN 120363011

4, Akreditasi A
B. Lokasi dan kontak Madrasah

1. Jalan & RT/RW: Jl. Sawahjati RT 01/ RW 15
2. Desa : Plantaran

3. Kecamatan : Kaliwungu Selatan

4. Kabupaten : Kendal

5. Provinsi : Jawa Tengah

6. Kode Pos 151372

7. No.Telp : (0294) 3686880

8. Email : manuO3suka@gmail.com
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Lampiran 2
Kisi-Kisi angket Keterampilan Komunikasi

Nomor item Jumlah
No Aspek Indikator Positif | Negatif butir
1. Menyampaikan informasi 1 2 2
Keteram | dengan jelas
pilan | Gaya komunikasi tidak 3 4 2
berbicar | menghakimi lawan bicara
a Sikap asertif 5,6 7,8 4
2. Kemampuan mendengar 9 10 2
Keteram | secara aktif
pilan  MMemberi perhatian 11,12 13 3
menden
gar Memberi umpan balik 14,15 16,17 4
3. Keteram | Ekspresi wajah yang 18,19 20 3
pilan ditampilkan
berkom | Sikap diam 21,22 23 3
unikasi
secara | Komunikasi melalui 24,25 26 3
nonverb | sentuhan
al
Jumlah 15 11 26

Adaptasi (Wilhalminah, 2017)
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Lampiran 3

ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA SELAMA
PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA MA NU 03 SUNAN
KATONG KALIWUNGU
Petunjuk pengisian
1. Isilah identitas anda
2. Bacalah pertanyaan dengan seksama
3. Pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan anda

Keterangan
S : Selalu
SR : Sering

HTP :Hampir Tidak Pernah
TP : Tidak Pernah

Nama peserta didik ;.
Kelas T
. Respon
No Indikator dan pernyataan S | SR | HTP | TP Skor

Keterampilan Berbicara

a. Menyampaikan informasi dengan jelas

1. Saya mampu menjelaskan ide
saat berdiskusi pada mata
pelajaran biologi

2. Kadang saya memakai kata-kata

yang susah dipahami lawan

bicara*
b. Gaya komunikasi tidak menghakimi lawan bicara
3. Saya berusaha menyampaikan

sesuatu dengan sopan jika guru
salah dalam menjelaskan materi
pelajaran biologi

4. Kadang saya menyudutkan jika
teman mengaku sudah
melakukan kesalahan pada saya*

C. Sikap asertif

5. Saya berani menyampaikan | I | | |
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No

Indikator dan pernyataan

Respon

SR

HTP

TP

Skor

pemikiran saya, meskipun
berbeda dengan pendapat orang
lain pada saat pembelajaran
biologi

Saya selalu berbicara sesuai
dengan kenyataan yang ada

7.

Saya merasa sulit
mengungkapkan kesalahan saya*

8.

Saya enggan mengungkapkan
apa yang saya rasakan*

Kete

rampilan Mendengar

a.

Kemampuan mendengar secara

aktif

9.

Ketika teman berbicara, saya
cenderung mendengarkan

10.

Saya tidak peduli dan merasa
bosan ketika teman saya
berbicara*

Memberi perhatian

Saya selalu memperhatikan
ketika teman menyampaikan
pendapatnya

12.

Saya berusaha memberi solusi
saat teman membicarakan
masalahnya

13.

Saya malas mendengarkan
penjelasan materi biologi guru
karena membosankan*

Memberikan umpan balik

Saya berusaha memberi respon
yang baik saat mendengarkan
teman menyampaikan
pendapatnya

15.

Saya sangat aktif bertanya saat
guru menjelaskan materi biologi
di kelas

16.

Saya kadang kesulitan menjawab
pertanyaan guru saat pelajaran
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No

Indikator dan pernyataan

Respon

SR

HTP

TP

Skor

biologi*

17.

Saya malas merespon ketika
teman berbicara tentang materi
biologi*

Kete

rampilan Berkomunikasi secara nonverbal

a.

Ekspresi wajah

18.

Saya berusaha memandang
dengan baik ketika guru biologi
mengajar di kelas

19.

Saya berusaha tersenyum saat
dimintai bantuan oleh teman
saya

20.

Saya kadang menatap sinis pada
teman yang tidak saya sukai*

Sikap diam

Saya memilih diam jika tidak
sependapat dengan orang lain
saat pelajaran biologi

22.

Walau mempunyai pendapat
yang sama, saya lebih memilih
diam daripada memperkuat
pendapat orang lain

23.

Saya lebih memperhatikan
handphone saat saya berbicara
dengan orang lain*

Komunikasi melalui sentuhan

Saya lebih senang menyentuh
tangan teman saat saya
berbicara dengan orang lain

25.

Saat teman sedih, saya
memberikan sentuhan yang
lembut

26.

Saat berbicara dengan teman,

tangan saya tidak bergerak*

Adaptasi (Wilhalminah, 2017)
(*) butir negatif
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Lampiran 4
Kisi-Kkisi angket Kemandirian Belajar

Nomor item Jumlah
No. Indikator Positif | Negatif l;l(l)glr
1. Tujuan belajar 12,3 4 4
2. | Strategi belajar 5.6 78 4
3. Manajemen waktu 9,10 2
4. | Lingkungan 11,13 12 3
5. Pencarian bantuan 14,15 2
6. Evaluasi diri 16 17 2
Jumlah 12 5 17

Adaptasi (Makur et al,, 2021)
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Lampiran 5
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SELAMA
PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA MA NU 03 SUNAN
KATONG KALIWUNGU

Petunjuk pengisian

1. Isilah identitas anda

2. Bacalah pertanyaan dengan seksama

3. Pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan anda

Keterangan
S : Selalu
SR : Sering

HTP :Hampir Tidak Pernah
TP : Tidak Pernah

Nama peserta didik
Kelas
No. Indikator dan pernyataan Respon Skor

S | SR |HTP | TP

A. | Tujuan Belajar

1 Saya mengetahui apa yang akan
dicapai dalam pembelajaran
biologi

2 Saya mempunyai standar tinggi

untuk tugas atau kuis dalam mata
pelajaran biologi

3 Saya sudah menentukan target
untuk semua yang ingin dicapai
dalam mata pelajaran biologi

4 Saya tidak menulis tujuan yang
dicapai pada akhir pembelajaran
biologi*
B. Strategi Belajar
5 Saya bekerja secara strategis | | |
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No.

Indikator dan pernyataan

Respon

Skor

SR | HTP

TP

dengan menentukan prioritas
untuk membantu saya mencapai
tujuan pembelajaran biologi saya

Saya menyiapkan pembelajaran
dengan membaca materi yang
telah diberikan sebelumnya

Saya tidak pernah membaca
materi terkait yang tersedia pada
internet sebelum pembelajaran
biologi dimulaij*

Saya tidak siap menghadapi tugas
yang menantang dalam mata
pelajaran biologi*

o

Manajemen Waktu

Saya telah memiliki rencana
dalam mengalokasikan waktu
yang diperlukan untuk studi
biologi saya

10

Saya menemukan waktu yang
tepat untuk belajar biologi agar
tidak terganggu saat belajar

Lingkungan

Saya menghindari gangguan
dengan memilih lokasi belajar
yang nyaman

12

Saya tidak pernah berusaha
mencari tempat yang nyaman
untuk belajar materi biologi*

13

Saya menentukan tempat yang
tepat untuk bekerja agar dapat
belajar materi biologi secara
efektif

Pencarian Bantuan

14

Saya berencana memakai saluran
komunikasi interaktif (Whatsapp
Group) untuk memperoleh
dukungan dari teman sekelas
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. Respon Skor

No. Indikator dan pernyataan SR | utp | TP
15 | Saya berencana ikut serta dalam

forum diskusi mata pelajaran

biologi untuk memperoleh hasil

maksimal
F. Evaluasi Diri
16 | Saya akan merefleksikan studi

saya di setiap topik bahasan saat

mengikuti pembelajaran biologi
17 | Saya tidak terlibat aktif untuk

memantau perkembangan belajar
biologi yang telah diikuti*

Adaptasi (Makur et al,, 2021)

(*) butir negatif
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Lampiran 6
Kisi-kisi Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis, 2011)

No. Dimensi Indikator Nomor | Jml
Soal Soal
1 Memberikan Menganalisis Menganalisis proses pertahanan tubuh 1 2
penjelasan pertanyaan non spesifik
sederhana Diberikan pernyataan mengenai peran 2 1
antibodi, siswa dapat merencanakan solusi
pentingnya pemberian kolostrum
2 Membangun Mengamati dan Diberikan grafik respon kekebalan tubuh, 3 1
keterampilan mempertimbangkan | siswa dapat merumuskan hipotesis
dasar suatu laporan hasil | mengenai respon kekebalan terhadap
observasi antigen
Diberikan pernyataan mengenai kasus 7 1
HIV/AIDS, siswa dapat membuat hipotesis
mengenai HIV/AIDS
3 Menyimpulkan | Mendeduksi dan Diberikan pernyataan mengenai kasus 8 1
mempertimbangkan | diabetes, siswa dapat menganalisis
hasil deduksi penyebab luka penderita diabetes
Diberikan pernyataan tentang ciri-ciri 10 1

hipersensitivitas (alergi), siswa dapat
menyimpulkan penyebabnya
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siswa dapat menyimpulkan penderita
diabetes

No. Dimensi Indikator Nomor | Jml
Soal Soal
Menginduksi dan a. Diberikan tabel jadwal imunisasi, siswa 4 2
mempertimbangkan dapat mengecek jenis pemberian
hasil induksi imunisasi
b. Siswa dapat memprediksi perbedaan
efek pemberian vaksin dan tidak dalam
pengendalian suatu penyakit
Membuat dan Diberikan pernyataan mengenai pasien 5 2
menentukan nilai dipatuk ular, siswa dapat:
pertimbangan a. Memberi argumentasi mengenai
penanganan yang dapat dilakukan
kepada pasien dipatuk ular
b. Menganalisis tujuan dari pemberian
serum antibisa
4 Membuat Mengidentifikasi Diberikan gambar mengenai gangguan 6 1
penjelasan lebih | asumsi sistem kekebalan tubuh, siswa dapat
lanjut memberi argumentasi penyebab terjadinya
myasthenia gravis
Diberikan kasus kadar gula darah tertentu 12 1
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No. Dimensi Indikator Nomor | Jml
Soal Soal
5 Strategi dan Menentukan Merencanakan penanggulangan gangguan 9 1
taktik tindakan pada sistem kekebalan tubuh
Diberikan pernyataan tentang rheumatoid 11 1

arthritis, siswa dapat menganalisis
dampaknya terhadap sistem kekebalan
tubuh
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Lampiran 7
KISI-KISI SOAL BIOLOGI MA NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU
Kelas : XI (Sebelas)
Materi : Sistem Imun
Bentuk Soal  : Essay

Indikator . Ranah Nomor | Jumlah
KI KD Ketuntasan Indikator Soal Kognitif Soal Soal

3. Memahami, [3.14 Menganali | Menganalisis | Diberikan pernyataan 1 2

menerapkan, sis peran proses mengenai peristiwa

dan sistem pertahanan dalam kehidupan

menganalisis imun dan tubuh sehari-hari, siswa

pengetahuan imunisasi nonspesifik dapat:

faktual, terhadap a. Menganalisis peran | C4

konseptual, proses air liur dalam (mengana a

prosedural, fisiologi di sistem pertahanan | lisis)

dan dalam tubuh

metakognitif tubuh b. Mengaitkan peran

berdasarkan $4.14 Melakukan air liur dengan C4

rasa ingin kampanye mekanisme (mengana b

tahunya pentingnya pertahanan tubuh. lisis)

tentang flmu partisipasi Menguraikan | Diberikan pernyataan | C6 2 1
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Indikator . Ranah Nomor | Jumlah
KI KD Ketuntasan Indikator Soal Kognitif Soal Soal
pengetahuan, masyaraka | proses mengenai peran (mengkre
teknologi, t dalam pertahanan antibodi, siswa dapat | asi)
seni, budaya, program tubuh secara | merencanakan solusi
dan dan spesifik pentingnya pemberian
humaniora immunisas kolostrum.
dengan i serta Menganalisis | Diberikan grafik Ceé 3 1
wawasan kelainan respon respon kekebalan (mengkre
kemanusiaan kekebalan tubuh, siswa dapat asi)
dalam
) . tubuh merumuskan
kebangsaan, .51stem terhadap hipotesis mengenai
kenegaraan, mun antigen respon kekebalan
dan terhadap antigen
peradaban Menganalisis | a. Diberikan tabel C5 4 2
terkait proses jadwal imunisasi, (mengeva a
penyebab terbentukny siswa dapat luasi)
fenomena a kekebalan mengecek jenis
dan kejadian, tubuh yang pemberian
serta terjadi imunisasi
menerapkan secara aktif | b. Siswa dapat C5 b
pengetahuan dan pasif memprediksi (mengeva
prosedural perbedaan efek luasi)
pada bidang pemberian vaksin
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Indikator . Ranah Nomor | Jumlah
KI KD Ketuntasan Indikator Soal Kognitif Soal Soal
kajian yang dan tidak dalam
spesifik pengendalian
sesuai suatu penyakit
dengan bakat
dan Diberikan pernyataan 5 2
minatnya mengenai pasien
untuk dipatuk ular, siswa
memecahkan dapat:
masalah a. Memberi C5
argumentasi (mengeva a
mengenai luasi)
penanganan yang
dapat dilakukan
kepada pasien
dipatuk ular
b. Menganalisis C4
tujuan dari (mengana b
pemberian serum | lisis)
antibisa
Menganalisis | Diberikan gambar C5 6 1
gangguan mengenai gangguan (mengeva
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Indikator . Ranah Nomor | Jumlah
KI KD Ketuntasan Indikator Soal Kognitif Soal Soal
pada sistem | sistem kekebalan luasi)
kekebalan tubuh, siswa dapat
tubuh. memberi argumentasi
penyebab terjadinya
myasthenia gravis.
Diberikan pernyataan | Cé6 7 1
mengenai kasus (mengkre
HIV/AIDS, siswa dapat | asi)
membuat hipotesis
mengenai HIV/AIDS
Diberikan pernyataan | C5 meng) 8 1
mengenai kasus
diabetes, siswa dapat
menganalisis
penyebab luka
penderita diabetes
Merencanak | Diberikan pernyataan | C6 9 1
an mengenai kasus (mengkre
penanggulan | diabetes. Siswa dapat | asi)
gan merencanakan solusi
gangguan pencegahan untuk

pada sistem

menurunkan kasus
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Indikator . Ranah Nomor | Jumlah
KI KD Ketuntasan Indikator Soal Kognitif Soal Soal
kekebalan diabetes
tubuh
Menyimpulk | Diberikan pernyataan | C6 10 1
an penyebab | tentang ciri-ciri (menyim
hipersensitiv | hipersensitivitas pulkan)
itas (alergi) (alergi), siswa dapat
menyimpulkan
penyebabnya.
Memberi Diberikan pernyataan | C6(meng 11 1
saran upaya | tentang rheumatoid kreasi)
pencegahan | arthritis, siswa dapat
gangguan menganalisis
pada sistem | dampaknya terhadap
kekebalan sistem kekebalan
tubuh tubuh
Menyimpulk | Diberikan kasus kadar | C5 12 1
an seseorang | gula darah tertentu (mengeva
yang terkena luasi)
diabetes
Jumlah soal 15
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Lampiran 8

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATERI SISTEM

IMUN

Pelajaran : Biologi

Kelas : XI

Waktu : 2 jam pelajaran

Petunjuk

1. Berdoalah sebelum anda mengerjakan pengisian soal-soal

2. Bacalah secara cermat pada tiap soal dan kerjakan secara
sungguh-sungguh

3. Jawablah pertanyaan secara ringkas dan benar

1. Seseorang saat berbicara atau sedang batuk dapat
menularkan patogen. Masuknya patogen ke dalam tubuh
dapat melalui mulut pada saat kita makan, minum dan
berinteraksi dengan orang lain. Patogen yang masuk tidak
langsung dapat menginfeksi tubuh, karena adanya air liur
yang diproduksi mulut. Berdasarkan hal tersebut, jawablah
pertanyaan berikut ini!
a. Bagaimanakah peran air liur dalam sistem pertahanan
tubuh?
b. Lalu, bagaimanakah kaitan antara air liur dengan
mekanisme pertahanan tubuh?

2. Antibodi mempunyai peran penting dalam sistem

kekebalan tubuh untuk melawan serangan antigen. Sejak
berada dalam kandungan bayi telah mendapatkan
antibodi. Ibu yang baru melahirkan bayi dianjurkan untuk
memberikan kolostrum kepada anaknya. Akan tetapi,
kerap sekali bayi yang baru lahir tidak diberi kolostrum
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oleh ibunya karena berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi, seperti persepsi beberapa individu, bahwa
kolostrum adalah ASI yang kotor, sehingga Ibu beralih
memberikan susu formula. Berdasarkan permasalahan
tersebut, apakah alternatif solusi nyata yang dapat Anda
rencanakan?

3. Perhatikan gambar berikut!

, Respon kekebalan
~ padaantigenA

Antigen
, Respon kekebalan pada
< antigen B

‘ Antigen
Waktu (hari)

Suatu ketika Wira terpapar virus A dan B, perkembangan

respon kekebalan tubuh Wira dapat dicermati pada

gambar. Buatlah dua hipotesis berdasarkan grafik

Konsentrasi A ntibodi

tersebut!
4. Perhatikan jadwal imunisasi berikut ini!
. Usia (bulan)
Jenis
Imunisasi | 0 2 3 4 6 |9 |18
A VoV oYY V (booster)
B v vV
C V' | V (booster)
D v

Setelah melahirkan nanti Ibu Leni berencana memberikan

imunisasi kepada anaknya.

a. Berdasarkan tabel, apa sajakah jenis imunisasi yang
dapat diberikan?
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b. Apakah seseorang yang diberikan dengan yang tidak
diberikan imunisasi misalnya campak dapat terjangkit
penyakit campak? Jelaskan beserta alasannya!

Seseorang yang digigit ular kemudian dibawa ke rumah

sakit untuk mendapatkan penanganan. Setelah dokter

memeriksa pasien, kemudian tindakan penanganan
dilakukan untuk mengobati pasien. Jawablah pertanyaan
berikut, berdasarkan pernyataan tersebut!

a. Menurut Anda, apakah tindakan yang dilakukan dokter

untuk menangani pasien yang digigit ular?

b. Analisislah, mengapa tindakan tersebut digunakan

untuk menangani pasien yang digigit ular?

Perhatikan gambar dibawabh ini!

Dinar didiagnosa oleh dokter mengalami gangguan sistem
kekebalan tubuh dengan munculnya gejala melemahnya
otot kelopak mata seperti pada gambar. Berdasarkan hal
tersebut menurut pendapat Anda, mengapa Dinar dapat
mengalami gangguan seperti pada gambar?

HIV  menyebabkan munculnya AIDS yang dapat
menyebabkan kematian. Berdasarkan data Kementeriaan

Kesehatan https://sehatnegeriku.kemkes.go.id, bahwa
pada bulan Desember 2021, jumlah ODHA (orang dalam
HIV/AIDS) di Indonesia mencapai 543.100. Dikutip dari
situs jurnal Qanun Medika, bahwa orang yang terjangkit
HIV memiliki jumlah limfosit T kurang dari 200/mm3.
Sehingga dapat mempengaruhi sistem imunitas dan
berujung meningkatnya risiko AIDS. Berbagai faktor yang
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10.

11.

mempengaruhi dapat meningkatkan risiko kasus terjadi
HIV/AIDS. Berdasarkan informasi yang dikutip langsung
dari msolopos.com, bahwa hingga September 2019
pengidap HIV/AIDS tercatat ada 5.703 di Semarang,
sebanyak 17 kasus pada ibu hamil. Buatlah dua hipotesis
berdasarkan kasus HIV/AIDS dari pernyataantersebut!
Jojo dan Reni terjatuh dari sepeda. Mereka menganggap
luka di kaki masing-masing tidak begitu parah, sehingga
tidak diobati. Jojo mengidap diabetes, sedangkan Reni
tidak. Setelah satu minggu, bagaimana perkembangan luka
Jojo dan Reni?

Diabetes adalah penyakit yang dapat mengancam jiwa
manusia. Dikutip dari laman rsudsyamsudin.co.id, bahwa
Indonesia diperkirakan terdapat 19,47 juta jiwa yang
hidup mengalami diabetes. Indonesia menempati
peringkat ke-5 di dunia dengan penderita diabetes
terbanyak. Berdasarkan hal tersebut, buatlah 4 solusi yang
dapat Anda rencanakan untuk menurunkan kasus
diabetes!

Gatal-gatal, ruam, mata merah, sulit bernafas, kram
berlebihan adalah gejala yang ditimbulkan dari
hipersensitivitas (alergi). Simpulkanlah mengapa hal itu
bisa terjadi?

Kasus penyakit rheumatoid arthritis lebih sering dialami
wanita dibandingkan pria. Dikutip dari
https://www.alomedika.com, = bahwa  perbandingan
penyakit artritis rheumatoid antara wanita dengan pria
sebesar 3:1. Adanya pengaruh hormon dapat
menyebabkan wanita lebih terserang penyakit artritis
rheumatoid. Selain itu munculnya penyakit tersebut
berkaitan dengan gangguan autoimunitas pada sistem
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kekebalan tubuh. Berdasarkan hal tersebut, kembangkan 4
gagasan sebagai upaya yang dapat Anda sarankan agar
terhindar dari penyakit rheumatoid arthritis!

12. Lea dan Yena melakukan check up rutin. Kadar gula darah
Lea mencapai 140 mg/dL, sedangkan Yena mencapai 80
mg/dL. Siapakah diantara mereka berdua sebagai
penderita diabetes? Jelaskan!

Keterangan: orang dewasa dengan kondisi tubuh sehat
mendonorkan darah memiliki kadar gula darah 100
mg/dL.

Adaptasi (Sari, 2021)
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Lampiran 9
Rubrik Penilaian

Penskoran
. Skor Skor
No. Soal Kunci Jawaban Maksi
mum
1 Seseorang saat berbicara atau sedang batuk a. Dalam sistem pertahanan 2 4
dapat menularkan patogen. Masuknya patogen tububh, air liur berperan
ke dalam tubuh dapat melalui mulut pada saat sebagai mekanisme
kita makan, minum dan berinteraksi dengan pertahanan kimiawi.
orang lain. Patogen yang masuk tidak langsung b. Air liur berkaitan erat 2
dapat menginfeksi tubuh, karena adanya air liur | dalam mekanisme
yang diproduksi mulut. Berdasarkan hal pertahanan tubuh, karena air
tersebut, jawablah pertanyaan berikut ini! liur mengandung enzim
a. Bagaimanakah peran air liur dalam sistem | lisozim yang berperan untuk
pertahanan tubuh? membunuh bakteri. Selain itu
b. Lalu, bagaimanakah kaitan antara air liur | enzim lisozim merupakan
dengan mekanisme pertahanan tubuh? cairan sekret yang bekerja
dengan cara menghidrolisis
dinding sel bakteri sehingga
dinding sel bakteri menjadi
pecah dan mati.
2 Antibodi mempunyai peran penting dalam Berdasarkan permasalahan 2 4
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Penskoran

. Skor Skor
No. Soal Kunci Jawaban Maksi
mum
sistem kekebalan tubuh untuk melawan tersebut, maka solusi yang
serangan antigen. Sejak berada dalam dapat direncanakan, yaitu
kandungan bayi telah mendapatkan antibodi. Ibu | dengan memberikan upaya
yang baru melahirkan bayi dianjurkan untuk promotif dalam bentuk poster
memberikan kolostrum kepada anaknya. Akan kepada masyarakat tentang
tetapi, kerap sekali bayi yang baru lahir tidak pendidikan kesehatan
diberi kolostrum oleh ibunya karena berbagai pentingnya pemberian
faktor yang dapat mempengaruhi, seperti kolostrum terhadap sistem
persepsi beberapa individu, bahwa kolostrum imunitas pada bayi.
adalah ASI yang kotor, sehingga Ibu beralih Selain itu membuat video 2
memberikan susu formula. Berdasarkan edukasi yang ditujukan
permasalahan tersebut, apakah alternatif solusi | kepada masyarakat dan
nyata yang dapat Anda rencanakan? diunggah melalui media
sosial mengenai pentingnya
pemberian kolostrum kepada
bayi yang baru lahir.
3 Perhatikan grafik berikut ini! Berdasarkan gambar tersebut 2 4
maka dapat dibuatkan
hipotesis, yaitu:
1. Antigen A dapat




Penskoran
Soal Kunci Jawaban Skor I\/Sll::l(::i
mum

g1, P et menimbulkan respon
g kekebalan sekunder dan
'E l e kmimkp))elrcepa;rﬁspon
g <\ MignB ekebalan tubuh.
: | : /X 2. Antigen B dapat 2

Wakt () menimbulkan respon
Suatu ketika Wira terpapar virus A dan B, | kekebalan primer.
perkembangan respon kekebalan tubuh Wira
dapat dicermati pada gambar. Buatlah dua
hipotesis berdasarkan grafik tersebut!
Perhatikan jadwal imunisasi berikut ini! a. Jenisimunisasiyangdapat 1 4

Jenis Usia (bulan) diberikan, yaitu: A = Polio
Imunisasi | 0 | 2 3 |4 |6|9]18
A (booster) B =DTPa
B C = Campak 1
C (booster) D = BCG
b b. Seseorang yang 2
Setelah melahirkan nanti Ibu Leni berencana sebelumnya telah .
memberikan imunisasi kepada anaknya. mendapatkz.m Va.k sl
campak ketika diserang
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Penskoran

. Skor Skor
No. Soal Kunci Jawaban Maksi
mum
a. Berdasarkan tabel, apa sajakah jenis penyakit campak, tubuh
imunisasi yang dapat diberikan? dengan cepat dan efektif
b. Apakah seseorang yang diberikan dengan memproduksi antibodi
yang tidak diberikan imunisasi misalnya campak sebelum penyakit
campak dapat terjangkit penyakit campak? tersebut berhasil
Jelaskan beserta alasannya! menyerang sel, sedangkan
seseorang yang belum
mendapatkan vaksin
campak, ketika terserang
penyakit campak, maka
antigen akan menyerang
sel dan tubuh
membutuhkan waktu
untuk memproduksi
antibodi.
5 Seseorang yang digigit ular kemudian dibawa ke | a. Tindakan yang dilakukan 2 4

rumah sakit untuk mendapatkan penanganan.
Setelah dokter memeriksa pasien, kemudian
tindakan  penanganan  dilakukan  untuk

oleh dokter, yaitu dengan
memberikan serum antibisa
ular kepada pasien.
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Penskoran

. Skor Skor
No. Soal Kunci Jawaban Maksi
mum
mengobati pasien. Jawablah pertanyaan berikut, | b. Tindakan tersebut 2
berdasarkan pernyataan tersebut! dilakukan karena, serum
a. Menurut Anda, apakah tindakan yang | antibisa berfungsi untuk
dilakukan dokter untuk menangani pasien yang | menetralisir =~ racun  dari
digigit ular? gigitan wular yang masuk
b. Analisislah, mengapa tindakan tersebut | kedalam tubuh. Serum
digunakan untuk menangani pasien yang digigit | antibisa  bekerja = dengan
ular? meningkatkan sistem
imunitas dan mencegah racun
melekat pada jaringan tubuh.
6 Perhatikan gambar dibawah ini! Seseorang pada  gambar 2 4
" mengalami autoimunitas.
Hal tersebut disebabkan 2
karena antibodi menyerang
| otot lurik. Sehingga otot lurik
| yang terdapat pada mata
N— i mengalami kerusakan.
Dinar didiagnosa oleh dokter mengalami
gangguan sistem kekebalan tubuh dengan
munculnya gejala melemahnya otot kelopak mata

140




Penskoran

. Skor Skor
No. Soal Kunci Jawaban Maksi
mum
seperti pada gambar. Berdasarkan hal tersebut
menurut pendapat Anda, mengapa Dinar dapat
mengalami gangguan seperti pada gambar?
7 HIV menyebabkan munculnya AIDS yang dapat | 1. HIV dapat menurunkan 2 4
menyebabkan kematian. Berdasarkan data | jumlah limfosit T.
Kementeriaan Kesehatan yang dikutip dari | 2. Pengidap HIV pada Ibu 2

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id, bahwa pada
bulan Desember 2021, jumlah ODHA (orang
dalam HIV/AIDS) di Indonesia mencapai 543.100.
Dikutip dari situs jurnal Qanun Medika, bahwa
orang yang terjangkit HIV memiliki jumlah
limfosit T kurang dari 200/mm?3. Sehingga dapat
mempengaruhi sistem imunitas dan berujung
meningkatnya risiko AIDS. Berbagai faktor yang
mempengaruhi dapat meningkatkan risiko kasus
terjadi HIV/AIDS. Berdasarkan informasi yang
dikutip langsung dari msolopos.com, bahwa
hingga September 2019 pengidap HIV/AIDS
tercatat ada 5.703 di Semarang, sebanyak 17
kasus pada ibu hamil. Buatlah dua hipotesis

hamil dapat menular kepada
anaknya.
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Penskoran

. Skor Skor
No. Soal Kunci Jawaban Maksi
mum
berdasarkan kasus HIV/AIDS dari pernyataan
tersebut!
8 Jojo dan Reni terjatuh dari sepeda. Mereka | Luka Renilekas mengering 4 4
menganggap luka di kaki masing-masing tidak | dan sembuh, sedangkan Jojo
begitu parah, sehingga tidak diobati. Jojo | lebih lama penyembuhannya
mengidap diabetes, sedangkan Reni tidak. Setelah | karena Jojo penderita
satu minggu, bagaimana perkembangan luka Jojo | diabetes membuat kadar gula
dan Reni? darah yang terlalu tinggi
merusak saraf, menurunkan
sistem kekebalan tubuh,
terhambatnya sistem
sirkulasi darah, sehingga
perbaikan jaringan tubuh
yang terjadi menjadi
terhambat.
9 Diabetes adalah penyakit yang dapat mengancam | Upaya pencegahan yang dapat 1 4

jiwa manusia. Dikutip dari laman
rsudsyamsudin.co.id, bahwa Indonesia
diperkirakan terdapat 19,47 juta jiwa yang hidup

mengalami diabetes. Indonesia menempati

dilakukan melalui:
a.Menerapkan pola hidup
sehat, seperti mengkonsumsi
makanan yang bergizi.
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Penskoran

. Skor Skor
No. Soal Kunci Jawaban Maksi
mum
peringkat ke-5 di dunia untuk negara dengan | b. Olahraga secara rutin. 1
penderita diabetes terbanyak. Berdasarkan hal | c. Menjaga berat badan ideal. 1
tersebut, buatlah 4 solusi yang dapat Anda | d.Melakukan pemeriksaan 1
rencanakan untuk menurunkan kasus diabetes! kadar gula darah secara rutin.
10 Gatal-gatal, ruam, mata merah, sulit bernafas, | Hipersensitivitas (alergi) 4 4
kram berlebihan adalah gejala yang ditimbulkan | merupakan gangguan sistem
dari hipersensitivitas (alergi). Simpulkanlah | pertahanan tubuh adalah
mengapa hal itu bisa terjadi? peningkatan sensitivitas atau
reaktivitas terhadap antigen
yang pernah dipajankan
sebelumnya. Gatal-gatal
sebagai respon imun.
11 | Kasus penyakit rheumatoid arthritis lebih sering | Melakukan olahraga ringan 1 4
dialami wanita dibandingkan pria. Dikutip dari | secara rutin
https://www.alomedika.com, bahwa | Menghindari melakukan 1
perbandingan penyakit artritis rheumatoid | aktivitas berlebihan secara
antara wanita dengan pria sebesar 3:1. Adanya | terus menerus.
pengaruh hormon dapat menyebabkan wanita | Mengkonsumsi makanan yang 1
lebih terserang penyakit artritis rheumatoid. | kaya akan antioksidan
Selain itu munculnya penyakit tersebut berkaitan | Menjaga berat badan ideal. 1
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Penskoran

. Skor Skor
No. Soal Kunci Jawaban Maksi
mum
dengan gangguan autoimunitas pada sistem
kekebalan tubuh. Berdasarkan hal tersebut,
kembangkan 4 gagasan sebagai upaya yang dapat
Anda sarankan agar terhindar dari penyakit
rheumatoid arthritis!
12 | Lea dan Yena melakukan check up rutin dengan | Lea, karena kadar gula 4 4

hasil kadar gula darah Lea mencapai 140 mg/dL,
sedangkan Yena kadar gula darah mencapai 80
mg/dL. Siapakah diantara mereka berdua sebagai
penderita diabetes? Jelaskan!

Keterangan: orang dewasa dengan kondisi tubuh
sehat memiliki kadar gula darah 100 mg/dL.

darahnya tinggi.

Pedoman Penskoran

Skor =

skor yang diperoleh
Yang oI x 100

skor total
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Lampiran 10
Analisis Validitas dan Reliabilitas Angket Keterampilan Komunikasi

ponden] P P2 P3 P4 P! PE PT PE P33 P10 ()] P2 P13 P4 P15 PG PT Lali] P13 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 [TOTAL ¥ kefr- kil ] "_K P
053085 | 0555 | wal
056722 | 0555 | vl
05005 | 0.5 | v
055164 | 0555 | vl
026454 | 0555 | tiduk valid
OE5356 | 0.555 | vl
051526 | 0.555 | wa
053657 | 0555 | wal
0ATT08 | 0555 | vl
043221 | 0555 | vl
05786 | 0.55 | wa
45355 | 0555 | vl
* 38776 | 0,555 | wa
1 AZE0S | 0555 | vl
LA3355 | 0,555 |
-0.0921 | 0.355 | tidk valid
A2z | 0555 | vl
B 55145 | 0.5 | wa
El 02| 0555 | vl
) E 55785 | 0555 | vl
5 =1 20735 | 0.555 | tiduk valid
24 =2 26035 | 0.555 | tiduk valid
2 23 41986 | 0.355 | walid
2 =4 -0.09531 | 0.355 | tiduk valid
a 5 043313 | 0.5 | vaid
i =6 OA44ES | 0555 | valid
30 1
1 1
rhitung | 0.3305| 0.5672 | 0.5005 | 0.3516 | 0.2645 | 06536 | 0.5153 | 03363 | 04571 | 0.4322 ) 05756 | 04333 | 0.5975 | 0.4261) 04335 | -0.035 | 0.4122 | 05514 | 04102 | 03873 | 0.2073 | 0251 | 04133 | -0.093 | 0.4337 | 0.4447

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
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Lampiran 11
Analisis Validitas dan Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar

posdes|  P1 Pz | P3 Pe_ | Ps e | PT Ps | P9 | P10 [ pu [ pi2 [ m13 | P | P15 | P16 | PIT |TOTAL ‘prrpyataan ke-|- hitundr-tabel| Keputazan
1 z 1 1 5 3 5 3 5 1 H 3 3 z 3 z 3 z 40 -
z 1 1 1 4 3 4 4 1 3 z 1 3 4 4 4 1 4 45 1 0.5045 | 0.355 walid
B 4 B B B 4 4 B 4 B B B 3 4 4 4 3 [} E 2 05155 | 0.355 valid
4 4 B B z 4 B 4 z 4 4 4 4 4 4 4 4 4 & ) 04655 | 0.555 ealid
5 B z z z 4 B 1 B 4 4 4 3 4 4 B 3 B =2 - -
& z z 1 B 1 z B 4 z 1 z 4 1 1 z 1 B 35 4 L LR :"’I'd
7 2 z 2 ) 3 z ) 4 1 1 1 4 3 1 1 3 ) 32 El 05764 | 0.355 valid
5 1 5 5 4 z 5 B 4 4 5 B 4 B 1 1 3 4 43 E 06405 | 0.555 valid
a 2 3 2 4 3 2 1 3 3 1 3 i) 4 4 4 1 3 46 7 04116 0,355 yalid
2 2 ! ! 2 2 2 s 2 = 2 1 . 2 ! 1 ! 1 & 04027 | 0.5 valid
= = o 3 0.53% | 0.35% alid
3 3 40 10 0.6007 | 0.355 valid
s s 43 1l 0.4057 | 0.355 valid
T B B z 2 -
1 E B z 4 E B B B B B B [ 4 [ 4 [ B 55 12 0.4086] 0.355 valid
[ = 2 = 4 [ 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 [ 57 13 0726 | 0355 walid
1 4 4 3 H 4 5 3 5 z 5 3 2 z 1 1 2 3 45 I 0452 | 0.355 valid
1 z H 3 5 3 4 3 H 4 4 4 3 3 1 1 2 z 3 -
20 z 1 z 5 z H 3 5 1 5 3 3 z 1 3 2 z 58 L 0.5337 {0355 ""-'Ifd
El 5 3 5 3 B 3 B ! 1 z 1 ) 1 ) ! 3 1 5 18 06505 | 0.355 valid
22 1 z B 4 B z z 1 4 1 z [} z 3 z 3 1 40 17 0.53734 | 0.555 valid
23 4 B z 4 B 4 4 B 4 B [ 4 B 3 z 4 4 E
24 z 1 1 4 1 1 1 1 1 z 1 2 1 1 1 1 4 26
25 5 5 5 z 5 5 B 1 B 5 B 3 B B B 3 z 45
26 1 z 5 5 5 5 B 4 B 5 z 3 B 3 B 3 4 43 Reliability Statistics
el 5 5 z 5 5 5 B 5 B 5 B 3 B B z B z 45
S 5 z z 5 z 5 z z z z B B z 3 z B z 33
23 B 4 B 5 B 5 z 4 3 4 4 3 3 4 3 z 4 55 Cronbach's
30 1 4 3 z 4 3 i z i z 3 1 3 4 3 z 3 4z
5 z z 5 z z B i z z z 3 B 3 4 z 1 3 53 5
T hikung | 05046 | 05155 | 04658 006 | (ETES | 06405 | 04116 | 04027 | 0535 | 06007 | 04057 | 04086 | 0726 | 0482 | 05597 | 0.6506 | 05754 Alphs M of ltems
THE| 17
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Lampiran 12

Analisis Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran, Daya

Beda Soal Kemampuan Berpikir Kritis

15

"

13

12

10

10

16

18
13
20

21
22
23
24

25
26

27
26
28
30

H

Validitas

A.

tas soal menggunakan anates

i

Tabel vali

& Korelasi Butir dengan Skor Total

Ke

Kaorelasi Skor Butir dg Skor Total

=15 |

Butir Soal

= 3

Jml Subyek:

0.442
[ukxi]

0.425

0477
0.494

0636

0.500
0378

0.465

0

0433

n

0594

(0]

0.437

0.400

No Butir Baru| No Butir Asli ‘ Korelasi ‘

10

12

13
14

15
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B. Reliabilitas

& Reliabilitas Tes

C. Tingkat Kesukaran Soal

& Tingkat Kesukaran

D. Daya Pembeda Soal

& Daya Pembeda




Hasil Akhir Analisis Soal Essay Berpikir Kritis Materi Sistem

Imun
No. Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Kriteria
rpbis rtabel | Kriteria P Kriteria D Kriteria Soal
1 0.442 0.355 Valid 68.75 | Sedang 25.00 Cukup | Dipakai
2 0.220 0.355 Invalid 81.25 Mudah 12.50 Jelek | Dibuang
3 0.425 0.355 valid 71.88 | Mudah 31.25 Cukup | Dipakai
a4 0.477 0.355 Valid 62.50 | Sedang 37.50 Cukup | Dipakai
5 0.454 0.355 valid 78.13 Mudah 31.25 Cukup Dipakai
5] 0.536 0.355 Valid 84.38 Mudah 31.25 Cukup | Dipakai
7 0.500 0.355 Valid 81.25 Mudah 25.00 Cukup | Dipakai
3 0.378 0.355 valid 81.25 Mudah 25.00 Cukup | Dipakai
9 0.465 0.355 Valid 79.69 Mudah 40.63 Baik Dipakai
10 0.381 0.355 valid 45.31 | Sedang 28.13 Cukup | Dipakai
11 0.433 0.355 Valid 65.63 | Sedang 31.25 Cukup | Dipakai
12 0.594 0.355 valid 57.81 | Sedang 34.38 Cukup | Dipakai
13 0.610 0.355 Valid 71.88 Mudah 56.25 Baik Dipakai
14 0.457 0.355 Valid 67.19 Sedang 40.63 Baik Dipakai
15 0.400 0.355 valid 52.50 | Sedang 31.25 Cukup | Dipakai
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Lampiran 13

Data Variabel Keterampilan Komunikasi

Jumiah

57
&7
el
60
74
63

72
78
65

65

63

70
S8
62
67
0
54
58

70
65

71

63

78
59

59
71

58
70
78
67
72
60
51

58

5%
45

60
61

71

73

39
75

69
]
67
65

58

21

20

13

14115/ 16|17 ) 18

13

12

11

Butir Angket

10

3

1

2

Nama

Ainun

Alya Safa Kamila

Arina Awwaling

Aulia Sinta Azifah Salsabila

Eni Fajriana

Fahriel Muhammad Ilham
Farah Fatimatuzzahra

Intan Nuraini

Linda Dina Larosa

M. Fatkhul Muin

Muhamad Ilham Bahrul Ulum

Resti Hernawati

Saifuzzuhri

ingsi

Vernanda Muna Khaeratun Nisa

Fanila Wahyu Puspitasari

Feriansyah Arka Fadillah H

Halimatu Nazwa

Irdina Nafisa Sari
Irsyad Ubaidillah

Nurul Fadlilah Ar Rehmawsati

Risvalinaagnesia Isnaini

Uswatun Khasanah
Wahyu Kurnia Sari

Na.

1
2
3

4 |Athfalini Moza Pramustiari

5
]
7
8
9

10 |Koidatul Hikmah

11

12 [M. Rizik Al Fagil

13

14 M. Isra'i

15

16 |Naila Najwa

17 _[Nanik lftiftachur Rizgiyah
18 |Neneng Ida Safitri
19 |Putri Nuruzzahra

20 [Qoidatul Dwi Setiani

21

22 |Rizgina Lailatussyifa

23

24 |Seftiana Istikhomah N

25

26 |Zahra Salsabilah
27 |Annisa Maulidia
28 |Arina Masyitoh

29 |Ayuf Ragil Muhlas

30 |Devina Istianingsih

31

32
33

34
35

36 |Muhammad Zaki Alkafi

37 |Najwa Fadilah

38 |Nida Sa'adatul Alawiyah

35 |Novi Fitriani

40 |Nur Asjad Nabila Arifin

41

42 |Putri Ihfah Dianatur

43

44 |Rina Zakia

45

46

47 |Alia Ru'yatul Amanah

48 |Moh Damanhuri llham
49 |Vanisa Durratul lzza

50 |Ayang Balgis
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Lampiran 14
Data Variabel Kemandirian Belajar

Butir Angket

No. Nama Jumlah
B |9 |10(11)12[13[14]15]16

1 [Ainun 39
2 |Alya Safa Kamila 46
3 |Arina Awwalina 58
4 [Athfalini Moza Pramustiari 43
5 |Aulia Sinta Azifah Salsabila 39
& |Eni Fajriana 41
7 |Fahriel Muhammad Ilham 39
& |Farah Fatimatuzzahra 62
% [Intan Nuraini 54
10 |Koidatul Hikmah 47
11 |Linda Dina Larosa 33
12 |M. Rizik Al Fagih 39
13 |M. Fatkhul Muin 38
14 |M. Isro'i 36
15 |Muhamad Ilham Bahrul Ulum| 44
16 [Naila Najwa 48
17 |Nanik Iftiftachur Rizgiyah 41
18 |Neneng lda Safitri 42
18 [Putri Nuruzzahro 45
20 |Qoidatul Dwi Setiani 50
21 |Resti Hernawati 48
22 |Rizqina Lailatussyifa 52
23 |Saifuzzuhri 45
24 |seftiana Istikhomah Ningsih

25 |Vernanda Muna Khaeratun N 35
26 |Zahra Salsabilah 43
27 |Annisa Maulidia 46
28 |Arina Masyitoh 52

29 |Ayuf Ragil Muhlas

30 |Devina Istianingsih

31 |Fanila Wahyu Puspitasari

32 [Feriansyah Arka Fadillah H

33 [Halimatu Nazwa

34 |Irdina Nafisa Sari

35 |Irsyad Ubaidillah

36 |Muhammad Zaki Alkafi

37 |Najwa Fadilah

38 |Nida Sa'adatul Alawiyah

38 [Nowvi Fitriani

40 |Mur Asjad Nabila Arifin 42
41 [Nurul Fadlilah Ar Rahmawati 41
42 |Putri Ihfah Dianatur 52
43 |Risvalinaagnesia Isnaini 45

44 |Rina Zakia

45 |Uswatun Khasanah 54
46 |Wahyu Kurnia Sari 48
47 |Alia Ru'yatul Amanah 43
48 |Mch Damanhuri llham 40
45 |Vanisa Durratul lzza 45
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[ | ra [ [ [ [ o [ [ ra [ o | [ i [ [ | [ | e [ [ [ i o s | [ [ | s [ s o fn v [ | o | ra | [ | o o i [ fa | [ |
po [ | [ [ oo [ Joo o [oo oo [ o oo i fra s | (i | oo |ro [ e fro oo [ | ra [ [ o [ oo s [ oo oo oo Jos | ra | s [ s oo oo oo o s [ | s
[ [320 [) [N FTC) FIPY (AR PV [OTR FAC) FOCR U ) AR FACY PR [S0) FPR VAR IUS) GOTY Fe) JUP Fov) () D) [N 0] PV o) POV (3] PSR PN [C) P () FIVR [ DCRFAY Py oy [ [EVR DY [ Jy 3t [V
VY [E) PR Y FC) POV PP PR PPN PO PR (VS PR A PO R PR PR PG ) O (V) (PO V) FOP) PR AR FPO (VS (VY PP PSS POVR VY o) PPy SP) PR FAFY FRRR PRV (P VS ) POV PN NP PSS 973 PN
oo [ | [ o | oo oo [ o [ oo [ | oo o [ [ foo [ | [ oo o oo foo oo {oo | ko [ [ ra oo | ra [ ro [ oo foo | ma {s | ra o [ | [ | ra o o | [ |

'

]

[0 X0 [X] 70 F=3 o5 [7:] [X) PN X3 [ Fo3 [ PN S PN PO Y TNY F) ) ) (g vy Iy D) [ D) [T oy e ) EUEl oy OV O o) FR ) ERR N (W) 08 ) LX) [TER [VC) oy (10 [30) [))
S IS5 [Y0) ) ) FUR FTUR IV (VSN VS VSR PR U (VSR (ST PR (VS P VY (VS S ) UV vy R DN PN DN N ol I ) F ) UV P [V UV (o) VRV Fe) (VS FE) ) N0 ) F78 I D) B
(I8 o TR RO R UV [T ) ROV O I S TRl DR R PN S ) R E P S R prvp pavh DR Dl O O R B Dl R RN R RN o BN R R R B R Dl DN RN B e

50 |Ayang Balgis
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Lampiran 15

Data Variabel Kemampuan Berpikir Kritis

Mo. Nama Soal Jumiah
1 2 3 4a 4n 5a 5b 6 7 8 9 10 1 12
1 |Ainun 1 1 4 1 1 1 2 1 3 3 3 4 1 1 27
2_|Alys 5afa Kamila 2 1 3 2 2 1 2 4 1 4 1 1 3 3 30
3 |Arina Awwalina 1 1 3 1 1 2 2 1 4 4 4 4 4 3 35
4 |Athfalini Moza Pramustiari 1 1 3 1 1 2 2 1 1 4 3 1 4 3 28
5 |Aulia Sinta Azifah Salsabilg 1 1 3 2 2 2 2 1 3 4 2 3 4 3 33
6 [Eni Fajriana 1 1 3 2 1 2 2 1 3 4 1 1 4 3 29
_7_|Fahriel Muhammad liham 1 1 4 1 1 2 2 1 1 4 1 3 4 4 30
8 |Farah Fatimatuzzahra 2 1 4 1 1 2 2 1 1 4 4 3 4 4 E
9 |Intan Nuraini 2 1 3 2 1 1 2 4 1 3 1 4 4 4 33
10 |Koidatul Hikmah 2 1 4 2 1 1 2 4 1 1 1 4 3 3 30
11 |Linda Dina Larosa 2 1 3 1 1 1 2 1 3 3 3 4 1 1 27
12 |M. Rizik Al Fagih 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 2 3 4 4 28
13 |M. Fatkhul Muin 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 2 3 4 4 28
14 |M. Isro'i 2 1 1 2 1 1 1 1 3 4 3 4 4 4 32
15 |Muhamad Ilham Bahrul Uly| 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 4 4 27
16 |Naila Najwa 1 1 1 1 1 2 2 1 4 4 3 1 4 3 p]
17 |Nanik Iftiftachur Rizgiyah 2 1 3 2 1 1 2 2 2 2 1 4 1 4 8
18 |Neneng Ida Safitri 2 1 1 2 1 2 2 1 4 4 1 3 4 3 31
18 |Putri Nuruzzahro 2 1 1 1 1 2 2 1 1 4 3 3 4 3 pa]
20 |Qoidatul Dwi Setiani 2 1 3 1 1 2 2 1 4 4 4 3 4 3 35
|21 |Resti Hernawati 2 1 1 1 1 2 2 1 4 4 4 2 4 3 32
22 |Rizqina Lailatussyifa 2 1 4 2 1 1 2 4 1 2 3 4 4 4 E
23 |Saifuzzuhri 2 1 3 1 2 1 2 1 3 4 2 4 4 4 34
24 |seftiana Istikhomah Ningsi 2 1 1 1 1 2 2 1 1 4 3 2 4 3 28
25 |vernanda Muna Khaeratun 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 4 1 4 3 27
I 26 |Zahra Salsabilah 2 1 3 1 2 2 2 1 4 4 1 4 4 3 34
27 |Annisa Maulidia 1 1 1 1 2 2 1 3 1 3 4 4 4 4 32
28 |Arina Masyitoh 2 1 1 2 2 2 2 1 2 4 3 3 4 4 33
29 |myuf Ragil Muhlas 1 1 3 1 2 2 1 1 1 4 4 1 a 4 30
30 |Devina Istianingsih 1 1 3 2 2 1 1 1 3 4 4 1 4 3 31
31 |Fanila Wahyu Puspitasari 2 1 3 2 2 2 2 1 1 4 3 4 4 1 32
32 |Feriansyah Arka Fadillah H 1 1 3 1 2 2 2 1 1 3 2 4 3 2 28
33 |Halimatu Nazwa 1 1 3 1 2 2 2 1 1 3 3 1 3 3 27
34 |Irdina Nafisa Sari 2 1 1 1 2 2 2 1 1 4 2 4 4 4 31
35 |irsyad Ubaidillah 3 1 3 1 2 1 2 1 2 4 3 1 2 4 30
36 |Muhammad Zaki Alkafi 1 1 1 2 1 1 2 4 1 3 1 4 3 4 29
37 |Najwa Fadilah 2 1 1 1 2 2 2 4 2 1 2 4 3 4 31
38 |Nida Sa'adatul Alawiyah 1 1 3 1 2 2 2 1 2 4 2 3 a 4 32
39 |Novi Fitriani 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 4 3 2 4 27
40 |Nur Asjad Nabila Arifin 2 1 1 2 2 2 2 1 2 4 2 4 3 4 32
41 |Nurul Fadlilah Ar Rahmawa] 1 1 1 1 2 2 2 4 2 1 2 1 a 4 28
42 |Putri Ihfah Dianatur 1 1 3 2 2 2 2 4 1 4 1 1 1 4 29
|_43 |Risvalinaagnesia Isnaini 1 2 3 1 2 2 2 1 1 4 4 2 3 4 32
44 |Rina Zakia 1 2 1 2 2 2 1 4 1 4 2 2 a 4 32
45 |Uswatun Khasanah 1 3 3 2 2 2 1 3 1 4 3 4 4 1 34
46 |Wahyu Kurnia Sari 1 1 3 2 2 2 2 1 1 4 3 3 3 4 32
47 |Alia Ru'yatul Amanah 1 1 1 2 2 2 1 4 1 4 3 4 a 4 34
48 |Mch Damanhuri Ilham 1 2 3 2 2 2 2 1 1 4 2 4 2 4 32
|49 |Vanisa Durratul lzza 1 1 3 2 2 2 2 1 1 3 3 4 4 4 33
50 |Ayang Balqis 1 3 3 2 2 1 2 1 1 4 1 4 3 4 32
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Lampiran 16

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 50
Marmal Parameters® Mean 0aoooao
Std. Deviation 2134576106

mMost Extreme Differences  Ahsolute 139
Fositive 1349

Megative -124

Kalmaogoroy-Smirnoy £ 880
Asymp. Big. (2-tailed) 297

a. Testdistribution is Mormal.
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Lampiran 17
Uji Linearitas

Linearitas X; dengan Y

ANOVA Table
Sum of .
Sguares df’ hean Sguare F Sig. |
Berpikir Kritis = Between Groups  (Combined) 132 663 27 6.030 473 522
eterampian Linearity 40.239 1 40238 | 5480 017
Deviation fram Linearity 02424 M 4.401 710 Ta3
Wiithin Groups 167.417 7 6207
Total 200.080 49
Linearitas X; dengan Y
ANOVA Table
Sum of
Siquares df Mean Sguare F Sig
Berpikir Kritis = Between Groups  (Combined) 163630 27 7.433 1.470 170
Kemantinian Baiajar Linearity 75.558 1 75550 | 14940 001
Deviation from Linearity av.a7z? 21 4183 828 BB3
Within Groups 136.550 27 6.087
Total 300.080 43
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Lampiran 18

Uji Korelasi

Korelasi X; dengan Y

Correlations

Keterampilan

Komunikasi Berpikir Kritis

Keterampilan Pearson Correlation 1 366

Komunikasi Sig. (2-tailed) 009

M 50 50

Berpikir Kritis Fearson Correlation 36E" 1
Sig. (2-tailed) 0oy

M a0 a0

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Korelasi X; dengan Y

Correlations
Kemandirian
Belajar Berpikir kritis
Kemandirian Belajar  Pearsan Caorrelation 1 A0z
Sig. (2-tailed) 000
i a0 a0
Berpikir kritis Fearson Correlation AO2° 1
Sig. (2-tailed) .ooo
i a0 a0
*=* Caorrelation is significant atthe 0.071 level (2-tailed).
Korelasi X1 dan X; secara bersama-sama dengan Y
Model Summary
Change Statistics
Mode Adjusted R Stal. Errar of R Souare
| R R Souare Sguare the Estimate Change F Change dft df2 Sig. F Change
1 2087 223 2181 285 8.050 2 47 .00

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Keterampilan Komunikasi
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Lampiran 19

Koefisien Determinasi X1 danY

Model Summary

Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3662 134 116 2.327

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Komunikasi

Koefisien Determinasi X2 danY

Model Summary

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .502a 252 236 2.163

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar
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Lampiran 20
Uji Coba Angket

ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKAS] SISWA SELAMA PEMOFLAJARAN BIOLOGI SISWA MA NU 033 SUNAN
KATONG KALIWUNGU

AMA PEMBELAJARAN BIOLOG
KATONG KALIWUNGH

SISWA MA NU N 03 SUNAN

Futispul pengstan

nertangaan dengon seksama
5. Pliblah b sesuai dengan keadaaa anda

2 Bacalal pertany ama
3 Paliltal pasvalam sesuai dengan keadaan anda

Kelerangan
s

SR

gy
Hre npie Tidak Pernah Nama peserta didik
1 i

ak Pernah /l Dwidot }‘Du‘ﬂ

Nama peserta didik
No. Abs
Kelas

Skar

[
ang susalt dipahami lavzan b
ikan sesuatu dengas sopat jika gur salsh dalam
il

2 teman mengaku sudah melakukan 1

SR

jaran biolug:
swlah menentukan target untul

a, meslipun berbeda dengan

pelijas u-lualu,,n
—
I — ! —
.l | oy I
\/ rannmmb 1 -
| - 3 a tiddas pedult dan mr Y4
1ol menthaca materi e 7 Y saye selaln i/
sebelum pembelajaran biologi dimul: s L S | . | Saya berusaha mennberi selusi saat teman v
4 | Sayatidak si P ‘ 1: san mmater Dol wusd karena
biolog! { !
5 T | T4, | Saya berusaha membcri respon yang bk saat mendzngackan tema ¥ 1
10 s:yammmukam.muymmrepnnnnukh. jar biulugt agar tidak 0 I 1:- g = xlgium Fan maneri bicloghli kelas = :
16. | Saya ng kesulitan s enjawab pestanyasn gur |
terganggu saat bela s
(11| Saya menghindari ganggran denga men v ] ,%; Ss:ya:ulag%agrjsﬂnl;ellkadltmayn 1 VAR i
12 | Saya tidak pernah herusaha menvari tempat ; 7 -] Sara berusaka memandzag e J | i
o o e T e 19. | Saya st dimintai bantuan o
ERISATmegkan Lcmpat yang tepatunt ERGef apar dapat bels V4 20. | Saya kadang menatap sinis pada tenran yang lidak saya sukai . }
AL - 21. | Saya memilih diam jica tirlalc sependapat dengan orang lain saa pelajaran
; = ya [ I
T4 | Saya herencana memakai saluran kemunikasi interaktif (Whatsapp Group) 72 1 biologi /
| ! untuk memperalch dukungan dari teman sckclas 1 22, Wal;umemyunyat penapatyang bt memilii diam daripada ¥
15 [ Saya berencana ikut serta dalam farum tiskusi tata pelajaran biologi \/ wrang lain |
- untuk m hasil maksimal 23. Sayzllblhmmvnrhalv i hurndphanie saat saya harbicara dengan orang e
| 16 | Saya akan merefleksikan studi saya di setiap topik bubasan saat mengikuti . =
Ve e 24, s.y.hw.;c..;ugm...ym..ulmmm teman swabsaya berbicarn dengan /
2} orang lain
e ” v : 25. | Saat teman sedih, say: an yaag lembul
3 o 26. dengan liman, tangan saya tidak berazrale
[
B
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Uji Coba Soal

Plpon  Duiqreseh

[ 2l

TUSRIMAMEUAN BEHTIIR KRITIS AATERISINTE R IS10%

st il
B by et a1 s
T bbbt g
U S ol btk

wntut ity <aat kit

Farera ailanya e favjeitn '

s 15 A et el
Bt DA Ui v (B car gnkgen asa
3k Gren Kabalns  pengponcuton ankgen g st
fofp” mokafigime  parlatorad m,.q:'lvk/awm: —gafabanen o ypth

b g bt

: aqatobian hmgaau  Eclghrun kot bo
\‘qﬁonﬂ_-’eﬂ'\ e ‘34,1,:”0" Pernhr(ur\y‘ edlol e Pli byt

e di

It g

GON0B! doa weralan pd aahpen
oMrede don . Teien Eekerlon

i bepara anaks
an (A, B, €. U imunisasi apa)?

7 cang:at dapat teangka persart

a
b, Apakah sescorang yarg ciberika
campak? Jelaskan st ta alasanay
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w (R EE i

diben ko cbe pertfyuban

¢ rasipy qran

O pdonye Libery spm sbeom P preavius

Aoty

o hpakal mefo fret Fedvam

atetjar

r At Hhemo gia U doohshran pyuen  gdlos I
“esyo ) 1anﬁuows Farmanikes nyr)qsl on”l’ sopt) 4 ;:l*
Jerus fage wode  culel g bk Eagelstbrsa

ni Faalt
i
upnert gen

0. Jolo daw Reni terfatub dan sepeia Mot

dighats, fojp mengidap dlalietes, utart
5 o Sembok

9. Diabetes adalah penyakit yarg dapa:
diperkirakan terdapat 19,47 Juta jiics e
dengan penderita diabeles terbany.'.

10, Gatal-gatal, ruam, mata erah,
nlah mengapa hal
Bl

rheumatold
bah

ps:
Adanya pengaruh hormon dapat me

L e

tea i
1E AL o

parhhon e 2k

12. Lea dan Yena melakukan check up rutin. Kalar gula darah Lea men:
diabetes? [elaskan.

gienganondi s anse ety on ke
%-—t !g—" & oharaken ! aeired

140 mig/dL, sedangban Yena mescandi il /AL

YU Forct {ed'm gebot
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Lampiran 21

Angket Keterampilan Komunikasi

ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA SELAMA PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA MA NI 03 SUNAN

KATONG KALIWUNGU
Petunjuk pengisian
1. tsilah identitas anda
2. Bacalah pertanyaan dengan seksama
3. Pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan anda

Keterangan
S : Selalu
SR :Sering

uTi Hampir Tidak Pernah
w Tidak Pernah
ANIR ShEh

Nama peserta didik )
CAWVIRAT

Nu. Abs

Kelas
*Spo <
[ No. Indikator dan pe==:'~taan ! S m'lh'\prl’ll"l' T Sknr—l
1. | Saya p jelaskan Ide saat berdiskusi pada mata pelajaran biologl e A \
2. | Kadang saya memakal kata-kata yang susah dipahami lawan bicara ~
3. | saya berusaha menyampalkan sesuatu dengan sopan jika guru salah dalam N
menjelaskan materi pelajaran biologi '
4. | Kadang saya menyudutkan jika teman mengaku sudah melakukan wit
i kesalahan pada saya ]
5. | Saya berani menyampaikan pemikiran saya, meskipun berbeda dengan il
pendapat orang lain paga saat pembelajaran_biologi ]
6. | Saya selalu berbicara sesua® dengan Frenyataan yang ada ~
7. | Saya merasa sulit pungkapkan kesalahan saya /
8. | Saya enggan mengungkapkan apa yang saya rasakan A
9. | Ketika teman berbicara, saya cenderung mendengarkan —

10. | Saya tidak peduli dan merasa bosan ketika teman saya berblcara

11, | Saya sclalu memperhatikan ketika teman menyampaikan pendapatnya

U4

Tah

2. | Saya berusaha memberi solusi saat teman menibicarakan ya

Saya malas mendengarkan penjelasan materi biologi guru karena
membosankan

‘Saya berusaha memberi respon yang baik saat mendengarkan teman
_| menyampaikan pendapatnya

15. | Saya sangat aktif bertanya saat guru menjelaskan materi blologi di kelas
16. | Saya kadang kesulitan menjawab pertanyaan guru saat pelajaran biologi

q 14 \

q

1= N IS

7. | Saya malas merespon ketika teman berbicara tentang materi biologi

kelas

Saya berusaha memandang d-ngan baik ketika guru biologi mengajar di

X

Szva berusaha tersenyum saat dimintai bantuan oleh teman saya

d

_Saya kadang menatap sinis pada teman yang tidak saya sukai

N

Saya memilih diam jika tidak sependapat dengan orang lain saat pelajaran

SIS

|

emperkuat pendapat orang lain

P

22, | Walau mempunyai pendapat yang sama, saya lebih memilih diam daripada
m
23, | Saya lebih hatikan handphone saat saya berbicara dengan orang

7a lebih senang menyentuh tangan teman saat saya berbicara dengan

<
vls

r

___|orangl
25. | Saat teman sedih, sava memberikan sentuhan yang |

-

26. | S:at berbicara < *ngan teman, *angan saya tidak bergeral:
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Lampiran 22
Angket Kemandirian Belajar

AN
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SELAMA PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA MANUNU 03 SUN
KATONG KALIWUNGU
Petunjuk pengisian
1. Isilah identitas anda
2. Bacalah pertanyaan dengan seksama
3.  Pilihlah jawaban sesuai 2engan keadaan anda
Keterangan 7
S - :Selalu
SR : Sering
HTP :Hampir Tidak Pernah
TP : Tidak Pernah
Nama peserta didik
No. Abs
Kelas
No. Indikate. dan pernyataan Respon Skor
SR |HTP | TP | _ _|
1 | Saya mengetahui apa yang akan dicapai dalam pembelajaran biologi i \
2 | Saya mempunyai standar tinggi untuk tugas atau kuis dalam mata
pelajaran biologi “
3 | Saya sudah menentukan target untuk semua yang ingin dicapai dalam mata v )
pelajaran biologi o
4 | Saya tidak menulis tujuan yang dicapai nada «khir pemhelajai an blologi v 2
5 | Saya bekerja secara strategis dengan menentukan prioritas untuk
membantu saya mencapai tujuan pembelajaran biologi saya
6 | Saya yiaph belajaran deng haca materi yang telah o 2
diberikan y -
7 | Saya tidak pernah membaca materi terkait yang tersedia pada internet N 7
sebelum pembelajaran biologi Jimulai >
8 | Saya tidak siap menghadapi tugas yang menantang dalam mata pelajaran \
biologi .
9 | Saya telah memiliki rencana dalam mengalokasikan waktu yang diperlukan J o
untuk studi biologi saya -
10 | Saya menemukan waktu yang tepat untuk belajar biologi agar tidak -
terganggu saat belajar v =
11 | Saya menghindari gangguan dengan memitih lokasi helajar yang nyaman v 2~
12 | Saya tidak pernah berusaha mencari tempat yang nyaman untuk belajar v 2
materi biologi ~
13 | Saya menentukan tempat yang tepat untuk bekerja agar dapat belajar 7
materi biologi secara efektif
14 | Sayaber kai saluran } i interaktif (Whatsapp Group) U
untuk memperoleh dukungan dari teman sekelas :
15 [ Saya berencana ikut serta dalam forum diskusi mata pelajaran biologi o ”
untuk memperoleh hasil maksimal -
16 | Saya akan merefleksikan studi saya di setiap topik bahasan saat mengikuti L7 2
pembelajaran biologi =
17 | Saya tidak terlibat aktif untuk memantau perkembangan belajar biologi Vs 4
yang telah diikuti
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Lampiran 23
Soal Keterampilan Berpikir Kritis

£l
AR g Kenide Q@ ”
03 Y T A
KT
o i Rew kmn Iy dari sep
olnngpa tidas diokat) Jojo *|.u|\r|
e 1t perkembargan “,
e mm)\ e, 3
ko
Petun| il
1. Berdoalab sebelum an - :
e ot o, Ml alak peayal ame meagancam jiva nmlmsl up dari lanan
L - T rutsamsudineaid, abwa Indoncs mmzrk\nm tendapat 19,47 uta fivs yan iR .mbp i
diaheres. ladonesta wencanpati peringk 5 gi dunia dengan J cnn dabus tebanyol
I uml.:svk.m hal torsebut, buatlab 4 solusi yang dapat Anda rencanakan untuk menyrunkan
e dulam

3 i e bt Gapar memlan patogen. MEsulnys pator

i mulut pata st it male rinteraks! dongan 5194 lsin. Patogen

dapa: wenginfelesi tubuh, kerena adanya air e yang diprodalsi mulut
i shut ini*

1 Seseorang saat hecbi
tutuh dap
g mzsuk tdak lang

s rarn berlebiban adih yeiala yang ditimLulkaz da

cerjadit

ks mescapatkan pensapy e BF
& ta u.mh sl b

g lar kemcdian 4

a persa s s . ;
bty e pany 2 b m\m e pascn, st 0 it pominan Jr——————— il e
b ares. ,,,,.\M,. Vg aneas. v nmn |,w \hi‘wlulwnwhen  Berdasarkan pernyan el rl W
bk 55 _terclala sigigte uka?
dnn v .
2 Antbodi s 5 = =
Sejak herada dakan xavdungan byi wlah mendagitks antihods, lba yang baru melehitkan bayl ﬁlzlk”:)'::u:::‘:: F"T:;:To;";u.ra :«mu
jurkan itk mecaeran kolustun Kepada sekisa, Asn tetap, seeep SO bayi yar, bans dengan;pela um i o h vldnpllxnal vnyrtumn it lebih berserang
senyol e natid i ot manenlnga penvakil erssby, herkaitan degan gUIEEAN
1 4 pgasan sehagsi

2 da e

suto/muaits pedy sisrem: xekobalsn

pi Azpat Anda i i touderdat
ket

o RGN TIEL

i neipEnEATIR, Seperti
prasen heberaps I, balwa Kolustru adalsh AS1 g Kosor, sebingss lbu b
rmuly, Berdasaria tessebur, apaksh slternatil st ryata yang

e

payz

dnpar/lndu renconlant
<l

Laa

arkan Tl tesssbur meaurul pendapal

Teardist

s e b

TE A TR

Henfebhnan,  Welomakn, 4. mendide R, Glanties

7. MIY inenyebablesn munculay
Kenenterigar. Kmsehatan vang diloatip dasi hps nbessgoc, bahiwa pada biilar
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Lampiran 24

Surat Penunjukkan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

WALISONGO SEMARANG
“iﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
e Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus III Ngaliyan Semarang 50185

Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

—

Nomor : B. 4957/Un.10.8/J.8/DA.08.05/12/2021 29 Desember 2021
Lamp. :-

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth.

Bapak/Ibu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Mila Zahra Lailatul Qodariyah
NIM : 1808086046
Judul : Hubungan Keterampilan Komunikasi dan Kemandirian Belajar dengan

Kemampuan Berpikir Kritis selama Pembelajaran Daring Biologi

dan menunjuk Bapak/Ibu:

1. Arifah Purnamaningrum, M. Sc. sebagai pembimbing materi

2. Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag. sebagai pembimbing metode
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr.Whb.

Tembusan:
Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan

2. Mahasiswa yang bersangkutan

W

Arsip jurusan
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&

Surat Izin Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.591/Un.10.8/D1/SP.01.08/02/2022 Semarang, 02 Februari 2022
Lamp §:=
Hal : Permohonan Izin Observasi Pra Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA NU 03 Sunan Katong
di tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas
Sains dan Teknologi, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di
bawah ini :
Nama : Mila Zahra Lailatul Qodariyah
NIM : 1808086046
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi.
mohon mahasiswa kami diijinkan melaksanakan observasi pra-riset di
sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis)
bagi mahasiswa kami.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 26
Surat Izin Riset

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof, Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.4224/Un.10.8/K/SP.01.08/07/2022 06 Juli 2022
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Mila Zahra Lailatul Qodariyah
NIM : 1808086046
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi.
Judul Penelitian  : Hubungan Keterampilan Komunikasi dan Kemandirian
Belajar dengan Kemampuan Berpikir Kritis selama
Pembelajaran Biologi
Dosen Pembimbing : 1. Arifah Purnamaningrum, M.Sc.
2. Dr. Nur Khoiri, M.Ag.
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

_ An. Dekan

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU KABUPATEN KENDAL
MA NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU

JI. Sawahjati Plantaran Kaliwungu Selatan Kendal 51372 Telp. (0294) 3686880
email : manusuka03@yahoo.com

LP MA’ARIF NU

SURAT KETERANGAN
Nomor : 148/MANU.03/1X/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu menerangkan bahwa : o

Nama : MILA ZAHRA LAILATUL QADARIYAH
NIM : 1808086046
Fakultas : Sains dan Teknologi (Pendidikan Biologi) Universitas Islam Negeri

Walisongo Semarang

: Bahwa nama yang tersebut di atas benar-benar telah melakukan
penelitian untuk penyelesaian skripsi, di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu, mulai tanggal 25 Juli s.d. 15 Agustus 2022.

Keterangan Pokok

- ; Judul Skripsi "HUbungan Ketrampilan Komunikasi dan Kemandirian
Belajar dengan Kemampuan Berpikir Kritis selama Pembelajaran
Biologi".

Keterangan Lain

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadikan periksa adanya.

Kaliwungu, 28 September 2022

165



Lampiran 28
Dokumentasi

I
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

4,
5.

Nama Lengkap : Mila Zahra Lailatul Qodariyah

Tempat & Tgl Lahir  : Kendal, 30 Desember 1999

Alamat Rumah : Kp. Saribaru RT 01 RW 04
Krajankulon, Kaliwungu
Kendal 51372

No. HP : 085855131918

Email : zahramila65@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal
a. TKTarbiyatul Athfal
b. MI NU 56 Krajankulon
c. SMP Negeri 1 Kaliwungu
d. SMA Negeri 1 Kaliwungu
e. UIN Walisongo Semarang
Pendidikan Non-Formal
a. TPQ Mustabanul Khoirot
b. MDAQ Mustabanul Khoirot
c. Wustha Sunan Katong
d. Ulya Sunan Katong

Kendal, 22 Oktober 2022

Mila Zahra Lailatul Qodariyah
NIM. 1808086046
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